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Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini bertujuan untuk suatu produk 
yang dikembangkan seperti Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, 
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD), Media Pembelajaran dan instrumen penilaian 
yang valid. RPP dikembangkan model ARIAS yaitu pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik yang akan diselesaikan oleh siswa. Bahan Ajar yang dikembangkan memuat 
materi yang dapat memfasilitasi kemampuan siswa,LKPD  yang dikembangkan 
memuat berbagai soal  yang dapat mempasilitasi kemampuan siswa.Media 
Pembelajaran yang dikembangkan menggunakan power point yang dapat 
memfasilitasi kemampuan siswa, Instrumen penelitian  yang dikembangkan memuat 
berbagai soal  yang dapat mempasilitasi kemampuan siswa. Hasil validasi  para ahli 
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan mencapai kategori valid. Kualitas 
kevalidan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid ditunjukkan oleh skor rata-
rata RPP yang di peroleh sebesar 4,07 masuk dakam kategori baik, skor rata-rata 
Bahan Ajar yang diperoleh sebesar 4,1 masuk dalam kategori baik, skor rata-rata 
validsi LKPD diperoleh sebesar 4,2 masuk dalam kategori baik . skor rata-rata validsi 
Media Pembelajaran diperoleh sebesar 4,1 masuk dalam kategori baik, skor rata-rata 
validsi Instrumen penilaian diperoleh sebesar 4,0 masuk dalam kategori baik,  pada 
ujicoba produk pengembangan telah diuji coba terbatas, pada kelompok kecil, serta 
pembatasan pada penelitian hingga 3-D yaitu define, design, dan develop. 
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A.  Latar Belakang 
 Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya 
pribadi manusia menurut ukuran normatif. Untuk menjadikan pribadi manusia 
yang baik maka diperlukan pendidikan yang berkualitas. Peningkatan mutu atau 
kualitas pembelajaran merupakan inti dari reformasi pendidikan di Negara 
manapun. Peningkatan mutu pendidikan nasional, tergantung pada kualitas 
pembelajaran. Namun, peningkatan kualitas pembelajaran sangat bersifat 
kontekstual, sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial dan kultural sekolah dan 
lingkungannya. Jadi pendidikan yang dikatakan berkualitas jika terus mengalami 
peningkatan dari segi kualitas pembelajaran yang dimana disesuaikan dengan 
kurikulum yang ditetapkan. 
Pendidikan mencakup luas berbagai bidang ilmu, salah satunya bidang 
ilmu matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang memiliki 
peranan penting dalam pendidikan. Penguasaan terhadap bidang studi matematika 
merupakan suatu keharusan, dengan belajar matematika orang dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, kritis, dan kreatif 
yang sungguh dibutuhkan dalam kehidupan. Oleh sebab itu, matematika 
merupakan salah satu ilmu dasar yang perlu diajarkan di sekolah di setiap jenjang 
pendidikan karena penggunaannya yang luas pada aspek kehidupan dan 
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memberikan peluang dimasa depan, Namun Kemampuan penguasaan matematika 
peserta didik masih sangat rendah .  
Pembelajaran adalah suatu proses sosialisasi individu peserta didik dengan 
lingkungan, sekolah, guru, sumber atau fasilitas, dan semua peserta didik, dalam 
pembelajaran di sekolah bukan hanya bertujuan untuk mengumpulkan 
pengetahuan semata melainkan juga untuk membentuk sikap dan perbuatan serta 
menanamkan konsep dan kecekatan atau keterampilan. Seperti halnya dengan 
tujuan pencapain pembelajaran menurut taksonomi bloom yaitu harus 
mencangkup tiga domain yaitu: kognitif, afektif serta psikomotorik. Kawasan 
kognitif yang dimaksud dalam taksonomi bloom yaitu kawasan yang berkaitan 
dengan aspek-aspek intelektual atau berpikir seperti pengetahuan, pengertian, dan 
keterampilan berpikir. Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek 
emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan 
penilaian. Kawasan psikomotor yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 





Permasalahan pendidikan di MTs Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa 
terlihat dalam proses pembelajaran di kelas terutama pada kegiatan belajar 
mengajar matematika. Pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata 
pelajaran yang ”kurang diminati” atau ”kalau bisa dihindari” oleh sebagian siswa. 
Hal ini juga dirasakan oleh sebagian besar siswa di MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa yang terlihat pada sikap malas dan bosan saat pembelajaran 
matematika berlangsung. 
Dengan demikian, guru harus mampu merancang perangkat pembelajaran 
yang mampu memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Dalam menyiapkan 
kemampuan guru untuk merancang dan melaksanakan pembelajaran saintifik serta 
melaksanakan penilaian autentik menggunakan silabus sebagai acuan, perlu 
penjabaran operasional dalam mengembangkan materi dan langkah-langkah 
pembelajaran, sehingga diperlukan rambu-rambu yang bisa menfasilitasi guru 
dalam menyikapi, menyamakan presepsi dan pemahaman dalam membuat 
perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini terdiri atas Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, Media Pembelajaran, LKPD dan 
Instrumen Penelitian.   
Namun kenyataannya, tidak semua perangkat pembelajaran digunakan oleh 
guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung karena kurangnya 
ketersediaan perangkat pembelajaran, maka mengakibatkan siswa hanya terfokus 
dalam satu langkah dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan 





Dalam dunia pendidikan, pemilihan model pembelajaran yang tepat adalah 
suatu hal yang harus diperhatikan. Pemilihan model yang tepat akan memudahkan 
siswa untuk memahami materi pelajaran. Dalam hal ini model pembelajaran 
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) yang akan 
digunakan untuk Penilaian, interprestasi, sintesis, dan informasi untuk 
mengahasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Tujuan dari model ini adalah 
Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah kegiatan, 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan  baru dalam pembelajran, membuat 
peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah kegiatan yang kompleks 
dengan hasil yang nyata. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti mengambil judul 
 “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Model ARIAS (Assurance, 
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction)  Di MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa T.P 2017/2018 ” 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah, antara lain : 
1. Kemampuan penguasaan matematika peserta didik masih sangat rendah. 
2. Banyak peserta didik yang pasif dan kurang mampu mengembangkan 
informasi yang diperoleh. 
3. Pelajaran matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang 





C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terarah, maka ruang lingkup masalah yang diteliti 
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), Bahan Ajar, LKPD ( Lembar Kerja Peserta Didik ), Media 
Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar. 
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perbandingan. 
3. Pada penelitian ini peneliti membatasi pada analisis data sampai 3D Define ( 
pendefinisian), Design ( Perencanaan), Develop (Pengembangan) hal ini 
dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti dan akan di uji coba 
pada kelas kecil. 
 
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Model ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assesment, 










E. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka  tujuan penelitian  ini adalah : 
  Untuk mengetahui pengembangan Perangkat pembelajaran dengan model 
pembelajaran ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction ) 
MTs Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa  TP.2017/2018. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun mamfaat dari peneitian ini adalah : 
1. Bagi Siswa 
a. Sebagai subyek penelitian, yaitu dapat memperoleh pengalaman secara 
langsung pembelajaran dengan model Project Based Learning. 
b. Meningkatkan semangat kerjasama antar siswa, melatih kemapuan berfikir 
terhadap pembelajaran matematika. 
2. Bagi Guru 
a. Memberikan informasi kepada guru atau calon guru matematika tentang 
penggunaan model Project Based Learning. 
b. Sebagai umpan balik terhadap efektivitas berbagai teknik pembelajaran yang 
diterapkan selama ini. 
c. Sebagai bahan kajian untuk menciptakan inovasi pembelajaran agar proses 
pembelajaran lebih efektif dan efisien. 
3. Bagi Sekolah 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan kualitas pendidikan khususnya mata 





b. Memotivasi rekan guru untuk berusaha menciptakan inovasi dalam 
pembelajaran supaya siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. 
4. Bagi Peneliti 
Sebagai referensi pembelajaran yang lebih kompleks mengenai 
pendekatan belajar dikelas, dan sebagai pijakan untuk mengembangkan 









A. Kerangka Teoritis 
1. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran merupakan hal yang harus disiapkan oleh guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran. Dalam KBBI (2007 : 17), perangkat adalah 
alat atau perlengkapan, sedangkan pembelajaran adalah proses atau cara 
menjadikan orang belajar. Menurut Zuhdan, dkk (2011: 16)  perangkat 
pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang 
memungkinkan pendidik dan peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran menjadi pegangan bagi guru dalam melaksanakan 
pembelajaran baik dikelas, atau diluar kelas. 
Menurut suhadi,( 2007:24) mengemukakan bahwa “perangkat pembelajaran 
adalah sejumlah bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran.” Dari uraian tersebut dapatlah dikemukakan bahwa 
perangkat pembelajaran adalah sekumpulan media atau sarana yang digunakan 
oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran dikelas, serangkaian perangkat 
pembelajaran yang harus dipersiapkan seorang guru dalam menghadapi  
pembelajaran dikelas. 






1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
a. Pengertian RPP 
 Perancangan pembelajaran merupakan salah satu kompetensi pedagogis 
yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran. 
Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu 
identifikasi, perumusan kompetensi dasar, dan penyusunan program 
pembelajaran”. (Mulyasa, 2007;101) 
 
b. Fungsi RPP 
 RPP berfungsi untuk mengektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa 
yang direncakanan. Materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan 
kajian oleh peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuannya, mengandung nilai fungsional, praktis, serta disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan lingkungan, sekolah dan daerah. 
 
c. Prosedur pengebangan RPP 
1. Mengisi koom identitas 
2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan yang telah 
ditetapkan. 
3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4. Menentukan Nilai-nilai karakter yang ingin dicapai dari hasil pembelajaran. 




6. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 
7. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus. Materi standar merupakan uraian dari materi 
pokok/pembelajaran. 
8. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan. 
9. Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
inti, dan akhir. 
10. Menentukan sumber belajar yang digunakan.. 
11. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan tehnik 
penskoran. 
 
d. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 
 Ada beberapa prinsip penyusunan RPP yang perlu diperhatikan dalam proses 
penyusunan/perancangan RPP, Diantaranya: 
1. Memperhatikan perbedaan individu peserta didik RPP disusun dengan 
memperhatikan perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat 
intelektuan, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, 
gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, 
norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik. 
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik, Proses pembelajaran dirancang 
dengan berpusat pada peserta didik untuk mendorong motivasi, minat, 
kreativitas, inisiatif, inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar. 
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3. Mengembangkan budaya membaca dan menulis proses pembelajaran 
dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 
bacaan,dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
4. Memberikan umpan balik dan tindak lanjut, RPP memuat rancangan program 
pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 
5. Keterkaitan dan keterpaduan RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan 
dan keterpaduan antara KI, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 
keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 
pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, 
dan keragaman budaya. 
6. Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi RPP disusun dengan 
mempertimbangkan penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 
terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
 
e. Langkah-langkah  RPP 
Langkah-langkah RPP terdiri dari : 
1. Langkah pertama yang ditempuh guru dalam mengembangkan RPP adalah 
mengidentifikasi dan mengelompokkan kompetensi yang ingin dicapai setelah 
proses pembelajaran. Kompetensi yang dikembangkan harus mengandung muatan 
yang menjadi materi standar, yang dapat diidentifikasi berdasarkan kebutuhan 
peserta didik, kebutuhan masyarakat, ilmu pengetahuan, dan filsafat. Identifikasi 
kompetensi perlu dilakukan dengan baik dan benar, karena kesalahan dalam 
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mengidentifikasi kompetensi dapat mengaburkan makna dan hakekat 
pembelajaran. 
 Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mengidentifikasi 
kompetensi, yaitu: hendaknya mengandung unsur proses dan produk; bersifat 
spesifik dan dinyatakan dalam bentuk perilaku nyata; mengandung pengalaman 
belajar yang diperlukan untuk mencapai kompetensi tersebut; pembentukan 
kompetensi seringkali membutuhkan waktu relatif lama, harus realistis dan dapat 
dimaknai sebagai kegiatan atau pengalaman belajar tertentu, serta harus 
komprehensif, artinya berkaitan dengan visi dan misi sekolah. 
 
2. Langkah kedua, adalah mengembangkan materi standar. Materi standar 
merupakan bahan pembelajaran berkenaan dengan jawaban atas, "apa yang harus 
dipelajari oleh peserta didik untuk membentuk kompetensi?". Materi standar 
merupakan isi kurikulum yang diberikan kepada peserta didik dalam proses 
pembelajaran, dan pembentukan kompetensi. Secara umum, materi standar 
mencakup tiga komponen utama, yaitu ilmu pengetahuan, proses, dan nilai-nilai, 
yang dapat dirinci sesuai dengan kompetensi dasar, serta visi dan misi sekolah. 
  Menentukan materi standar bukanlah pekerjaan yang mudah, karena harus 
dipilih sesuai dengan kompetensi dasar, dan diurutkan sesuai dengan ruang 
lingkup (scope) dan urutannya (secuensi), serta perlu dirancang dan diorganisir 
sedemikian rupa, agar mampu membentuk kompetensi peserta didik. Sehubungan 
dengan itu, para guru sebagai manajer kurikulum di sekolah diharapkan dapat 
13 
 
memilih dan mengembangkan materi standar sesuai dengan kebutuhan, dan 
perkembangan jaman, serta minat, kemampuan, dan perkembangan peserta didik. 
 
3. Langkah ketiga dalam menyusun RPP adalah menentukan metode. Penentuan 
metode pembelajaran erat kaitannya dengan pemilihan strategi pembelajaran yang 
paling efisien dan efektif dalam memberikan kegiatan pembelajaran yang 
diperlukan untuk membentuk kompetensi dasar. Dalam hal ini, strategi 
pembelajaran merupakan kegiatan guru dalam melakukan proses pembelajaran 
dan pembentukan kompetensi, yang dapat memberikan kemudahan kepada 
peserta didik untuk mencapai tujuan.  
 Langkah keempat adalah memilih alat, media dan sumber belajar yang 
tepat sesuai dengan karakter materi standar yang ada. 
 
4. Langkah terakhir dalam mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
adalah merencanakan penilaian. Sejalan dengan KTSP yang berbasis kompetensi 
penilaian hendaknya dilakukan berdasarkan apa yang dilakukan oleh peserta didik 
selama proses pembelajaran dan pembentukan kompetensi. Oleh karena itu, 
hendaknya dilakukan Penilaian Berbasis Kelas (PBK), dan dilakukan berbasis 
sekolah (School Based Exam/SBE). Tyler (1986) mengatakan bahwa penilaian 
pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui tercapai tidaknya pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, yang mencakup semua komponen pembelajaran, baik 
proses maupun hasilnya. 
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   Untuk itu, kegiatan penilaian membutuhkan alat penilaian dalam mencapai 
tujuan, dan guru perlu menentukan alat penilaian sesuai dengan kompetensi yang 
dinilai. Dalam hal ini, pembelajaran tidak harus berlangsung di kelas saja, tetapi 
dapat terjadi di luar kelas, bahkan di luar sekolah. Misalnya, peserta didik 
melakukan pengamatan atau observasi di lingkungan sekolah, atau mengadakan 
karyawisata untuk membentuk kompetensi dasar tertentu. 
  Guru sebagai pengembang RPP seyogyanya melakukan penilaian terhadap 
efektivitas pelaksanaannya. Penilaian dapat dilakukan selama proses implementasi 
Rencana pelaksanaan pembelajaran maupun sesudahnya, sehingga kegiatan yang 
terbaik bagi guru sebagai pengembang kurikulum di sekolah adalah melakukan 
evaluasi kurikulum secara terus menerus, utuh, dan menyeluruh. Pendekatan dan 
teknik yang dapat digunakan dalam menilai kurikulum yang berlaku itu beragam 
 
2. Bahan AJAR 
a. pengertian Bahan Ajar 
  Bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan guru/instruktur  
untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran. 
  Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 
guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan 
yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. 
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang memungkinkan 
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siswa untuk belajar. Guru harus memiliki atau menggunakan bahan ajar yang 
sesuai dengan: 
·  Kurikulum 
·  Karakteristik sasaran, 
·  Tuntutan pemecahan masalah belajar 
 
b. Tujuan penyusunan Bahan Ajar 
Bahan ajar disusun dengan tujuan: 
1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dangan 
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai 
dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik; 
2. membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar disamping 
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh; 
3. memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
c. Tehnik Penyusunan Bahan Ajar 
  Analisis kebutuhan Bahan Ajar  
· Analisis SK-KD-Indikator 
· Analisis Sumber Belajar 
















d. Langkah – Langkah pengembangan Bahan Ajar 
Salah satu kendala utama yang membuat para pendidik jarang membuat 
bahan ajar sendiri, berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, di antaranya lebih 
disebabkan oleh tidak dikuasainya cara pembuatan bahan ajar. Hal ini dikarenakan 
petunjuk atau panduan pembuatan bahan ajar yang ada selama ini terkadang sulit 
dipahami dan susah untuk dipraktikkan oleh pendidik. Maka dari itu, wajar jika 
para pendidik jarang ada yang bisa mengembangkan bahan ajar sendiri. 
Untuk mengubah dan memperbaiki kondisi tersebut, maka pada bagian ini 
akan disajikan pembahasan tentang langkah-langkah penyusunan dan 
pembuatan bahan ajar yang mudah dipraktikkan. Langkah-langkah pokok 
dalam penyusunan dan pembuatan bahan ajar terdiri dari analisis kebutuhan 
belajar, menyusun peta bahan ajar, dan membuat bahan ajar berdasarkan struktur 















Langkah 1 : Melakukan Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 
Langkah pertama pembuatan bahan ajar adalah melakukan analisis 
kebutuhan bahan ajar. Lantas, apakah yang dimaksud dengan analisis kebutuhan 
bahan ajar? Perlu kita pahami bersama bahwa analisis kebutuhan belajar adalah 
suatu proses awal yang dilakukan untuk menyusun bahan ajar. Dalam analisis 
kebutuhan bahan ajar, di dalamnya terdapat tiga tahap. Tahapan dalam analsis 
kebutuhan bahan ajar terdiri dari: analisis terhadap kurikulum, analisis sumber 
belajar, dan penentuan jenis serta judul bahan ajar. Keseluruhan proses tersebut 
menjadi bagian integral dari suatu proses langkah-langkah pembuatan bahan 
ajar yang tidak bisa kita pisah-pisahkan. Berikut penjelasan tahap-tahap dalam 
analisis kebutuhan bahan ajar. 
 
1.    Tahap 1 : Menganalisis Kurikulum 
Tahap pertama ini ditunjukkan untuk menentukan kompetensi-kompetensi 
yang memerlukan bahan ajar. Dengan demikian, bahan ajar yang kita buat benar-
benar diharapkan dapat menjadikan peserta didik menguasai segala kompetensi 
yang ditentukan. Untuk mencapai hal tersebut, kita perlu mempelajari lima hal 
sebagai berikut: 
a.    Standar Kompetensi 
b.    Kompetensi Dasar 
c.    Indikator Ketercapaian Hasil Belajar 
d.    Materi Pokok 
e.    Pengalaman Belajar 
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Itulah lima komponen utama yang harus kita pahami sebelum kita 
melakukan analisis kurikulum. Selanjutnya, dalam hubungannya dengan analisis 
kurikulum, analisis pengalaman belajar ditunjukkan untuk mengidentifikasi 
bentuk serta bahan ajar yang tepat dan sesuai untuk aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan peserta didik. Kemudian, jika kita sudah sampai pada analisis 
pengalaman belajar (yang akan dilakukan oleh peserta didik) tersebut. 
Berdasarkan analisis kurikulum ini, maka kita dapat mengetahui jumlah 
bahan ajar yang harus dibuat dan disiapkan dalam satu semester tertentu. Selain 
itu, kita dapat mengetahui dan mengidentifikasi jenis bahan ajar yang relevan dan 
cocok untuk digunakan. 
Kebutuhan bahan ajar dapat dilihat dari silabus mata pelajaran. Sedangkan 
jenis bahan ajar agar dapat diturunkan dari pengalaman belajarnya. Semakin jelas 
pengalaman belajar diuraikan, maka akan semakin mudah bagikita untuk 
menentukan jenis bahan ajarnya. Dan jika analisis dilakukan terhadap seluruh 
standar kompetensi, maka akan diketahui pula banyaknya bahan ajar yang harus 
disiapkan. 
 
2.    Tahap 2 : Analisis Sumber Belajar 
Setelah melakukan analisis kurikulum, langkah selanjutnya dalam 
menganalis kebutuhan belajar adalah menganalisis sumber belajar. Apa dan 
bagaimana analisis sumber belajar itu dilakukan, tidaklah susah. Yang penting 
kita harus memahami terlebih dahulu bahwa sumber belajar yang akan digunakan 
sebagai bahan untuk penyusunan bahan ajar perlu dilakukan analisis. Andapun 
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kriteria analisis terhadap sumber belajar tersebut dilakukan berdasarkan 
kesesuaian, ketersediaan, dan kemudahan dalam memanfaatkannya. Cara analisis 
sumber belajar adalah dengan menginventarisasi ketersediaan sumber belajar yang 
dikaitkan dengan kebutuhan.  
 
3.    Tahap 3 : Memilih dan Menentukan Bahan Ajar 
Tahap ketiga dalam analisis kebutuhan bahan ajar adalah memilih dan 
menentukan bahan ajar. Langkah ini bertujuan untuk memenuhi salah satu kriteria 
bahwa bahan ajar harus menarik dan dapat membantu peserta didik untuk 
mencapai kompetensi. Karena pertimbangan tersebut, maka langkah-langkah yang 
hendaknya kita lakukan antara lain menentukan dan membuat bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kecocokan dengan kompetensi dasar yang akan 
diraih oleh peserta didik, serta menetapkan jenis dan bentuk bahan ajar 
berdasarkan analsis kurikulum dan analisis sumber bahan. 
Berkaitan dengan pemilihan bahan ajar, ada tiga prinsip yang dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam memilih dan menentukan bahan ajar, yaitu : 
a.   Prinsip Relevasi 
b.   Prinsip Konsistensi 
c.   Prinsip Kecukupa 
 
Langkah 2 : Menyusun Peta Bahan Ajar 
Setelah proses analisis kebutuhan bahan ajar selesai kita laksanakan, 
selanjutnya dalam membuat dan menyusun bahan ajar kita akan mengetahui 
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jumlah bahan ajar yang mesti kita siapkan dalam satu semester tertentu. Maka, 
langkah yang perlu kita lakukan berikutnya adalah menyusun peta kebutuhan 
bahan ajar. Hal ini penting kita lakukan mengingat peta bahan ajar mempunyai 
banyak kegunaan. Menurut Diknas, paling tidak ada tiga kegunaan penyusunan 
peta kebutuhan bahan ajar. Kegunaan dari penyusunan peta bahan ajar adalah: 
a. Dapat mengetahui jumlah bahan ajar yang harus ditulis. 
b. Dapat mengetahui sekuensi atau urutan bahan ajar (urutan bahan ajar ini sangat 
diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan). 
c.  Dapat menentukan sifat bahan ajar. 
 
Berkaitan dengan sifat bahan ajar, penting bagi kita untuk memahami 
bahan ajar yang bersifat dependent dan independent. Bahan ajar dependent adalah 
bahan ajar yang ada kaitannya antara bahan ajar yang satu dengan bahan ajar yang 
lainnya, sehingga dalam penulisannya harus saling memperhatikan satu sama lain, 
apalagi jika masing-masing bahan ajar itu saling mempersyaratkan. Sedangkan 
bahan ajarindependent adalah bahan ajar yang berdiri sendiri atau dalam 
penyusunannya tidak harus memperhatikan atau terikat dengan bahan ajar lainnya. 
Jika peta kebutuhan bahan ajar telah kita buat, maka tahap berikutnya 
dalam menyusun bahan ajar adalah menyusun bahan ajar menurut struktur bentuk 
bahan ajar masing-masing. Dengan demikian, perlu kita pahami bahwa masing-
masing bentuk bahan ajar memiliki struktur yang berbeda-beda. Maka dari itu, 




Langkah 3 : Membuat Struktur Bahan Ajar 
Langkah ketiga dalam pembuatan bahan ajar adalah membuat struktur bahan 
ajar. Bahan ajar terdiri dari atas susunan bagian-bagian yang kemudian dipadukan, 
sehingga menjadi sebuah bangunan utuh yang layak disebut sebagai bahan ajar. 
Susunan atau bangunan atau bangunan bahan ajar inilah yang dimaksud dengan 
struktur bahan ajar. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa masing-
masing bentuk bahan ajar memiliki struktur berbeda. Oleh karena itu, kita perlu 
memahami dan mengetahui masing-masing bentuk bahan ajar tersebut agar nisa 
membuat berbagai bahan ajar yang baik. Namun, dari beraneka ragam struktur 
bahan ajar yang ada, secara umum ada tujuh komponen dalam setiap bahan ajar, 
yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 
pendukung, latihan, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 
 
2. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD ) 
a. Pengertian LKPD 
   LKPD  merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dikembangkan 
oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang disusun 
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan 
pembelajaran yang akan dihadapi. Dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan 
Ajar (Diknas, 2004), LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik yang berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas kompetensi dasar 
yang akan dicapai. 
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LKPD (student worksheet) merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-
lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas 
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2011) 
Alasan penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran karena beberapa 
hal, yaitu: 
a. LKPD dipandang dapat memberikan pembelajaran lebih sistematis dan terarah, 
karena urutan pembelajaran telah tertuang dalam LKPD. 
b. LKPD dapat memotivasi peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran baik 
secara perseorangan maupun kelompok, karena terdapat permasalahan yang harus 
dipecahkan. 
c. LKPD dapat memberikan kesempatan lebih luas kepada guru untuk menjadi 
pembimbing dan fasilitator dalam pembelajaran. 
d. Dari aspek penggunaan LKPD merupakan media yang paling mudah. LKPD 
dapat dipelajari dimana saja dan kapan saja tanpa harus menggunakan alat khusus. 
e. Dari aspek biaya dan waktu, LKPD lebih efisien dibandingkan dengan bahan 
ajar lain yang membutuhkan biaya dan waktu yang cukup banyak. 
 
b. Langkah–Langkah Penyusunan  LKPD 
Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang memerlukan materi ajar LKPD 
a. Analisis Kurukulum 
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD 
c. Menentukan judul-judul LKPD 
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d. Penulisan LKPD 
e. Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku pedoman khusus 
pengembangan silabus. 
f. Menentukan alat penilaian 
g. Menyusun materi. 
3. Media Pembelajaran 
a. Definisi media 
Dari segi bahasa, kata Media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Media merupakan suatu 
saluran untuk komunikasi suatu perantara yang membawa informasi dari pengirim 
kepada penerima informasi, informasi itu multimakna dilihat secara terbatas atau 
luas. Media dapat berupa manusia, materi, kejadian yang membangun suatu 
kondisi yang membuat siswa mampu membuat pengetahuan, keterampilan atau 
sikap. Termasuk didalam media adalah film, tv, komputer, proyektor diam, tape 
recorder, dan instruktur. 
Disamping itu guru juga jadi sebagai mediator berfungsi sebagai media yang 
paling efektif dalam menerangkan pelajaran. 
 
b. Definisi Media pembelajaran Matematika 
Media pembelajaran matematika adalah alat yang digunakan untuk 
menunjang pembelajaran matematika agar siswa lebih memahami materi dan 
dapat meransang pola pikir siswa. Jadi, media pembelajaran sangat penting dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya dibidang matematika. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Media Yaitu: 
1. Tujuan 










d. Peranan Media Dalam Proses Pembelajaran  
1. Meletakkan ide-ide dasar suatu konsep. 
2. Dapat diharapkan akan tumbuh keinginan yang tinggi untuk belajar 
matematika atau lainnya. 
3. Akan menyenangi belajar matematika dan pelajaran lainnya. 
4. Akan dibangkitkan motivasi berprestasi. 
5. Konsentrasi belajar akan dapat ditinggalkan. 
6. Berpikir logis dan sistematis. 
7. Mudah memahami hubungan antara matematika atau mata pelajaran lain 




4. Instrumen Penelitia 
a. Pengertian Instrumen Penelitia 
Secara umum yang dimaksud instrumen adalah suatu alat yang memenuhi 
persyaratan akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur 
suatu objek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu variabel. 
Dalam bidang penelitian, instrumen diartikan sebagai alat untuk 
mengumpulkan data mengenai variabel – variabel penelitian untuk kebutuhan 
penelitian, sementara dalam bidang pendidikan instrumen digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa, faktor – faktor yang diduga mempunyai 
hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar, perkembangan hasil belajar 
siswa, keberhasilan proses belajar mengajar guru, dan keberhasilan pencapaian 
suatu program tertentu.Sedangkan menurut Permendikbud No. 104 Tahun 2014, 
instrumen penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai capaian 
pembelajaran peserta didik, misalnya: tes, dan skala sikap. 
Pengertian lainnya menjelaskan, bahwa instrumen adalah  alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data, dapat berupa tes atau nontes. Tes atau 
penilaian merupakan alat ukur pengumpulan data yang mendorong peserta 
memberikan penampilan maksimal. Sedangkan Instrumen non-tes merupakan alat 
ukur yang mendorong peserta didik untuk memberikan penampilan tipikal, yaitu 
melaporkan keadaan dirinya dengan memberikan respons secara jujur sesuai 




b. Jenis-Jenis Instrumen Penilaian 
Dalam pendidikan terdapat bermacam-macam instrumen penilaian yang 
dapat dipergunakan untuk mengukur dan menilai proses dan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan terhadap peserta didik. 
Instrumen tersebut terdapat dua bagian, yaitu; tes dan nontes. Yang 
termasuk kelompok tes adalah tes prestasi belajar, tes intelegensi, tes bakat, dan 
tes kemampuan akademik. Sedangkan yang termasuk dalam kelompok non-tes 
adalah skala sikap, skala penilaian, pedoman observasi, pedoman wawancara, 
angket, pemeriksaan dokumen dan sebagainya. Instrumen yang berbentuk tes 
bersifat performansi maksimum sedang instrumen non-tes bersifat performansi 
tipikal. 
5.  Model  Pembelajaran ARIAS 
a. Pengertian model pembelajaran ARIAS 
 Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model ARCS. 
Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction), dikembangkan 
oleh Keller dan Kopp (1987) sebagai jawaban pertanyaan bagaimana merancang 
pembelajaran yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. 
Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan 
(expectancy value theory) yang mengandung dua komponen yaitu nilai (value) 
dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar berhasil mencapai 
tujuan itu, dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkan menjadi empat 
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komponen. Keempat komponen model ARCS itu adalah attention, relevance, 
confidence dan satisfaction.  
Model pembelajaran ini menarik karena dikembangkan atas dasar teori-
teori belajar dan pengalaman nyata para instruktur. Namun demikian, pada model 
pembelajaran ini tidak ada evaluasi (assessment), sedangkan model ARCS ini 
dikembangkan dari teori nilai dan harapan, padahal evaluasi merupakan 
komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi 
yang dilaksanakan tidak hanya pada akhir kegiatan pembelajaran tetapi perlu 
dilaksanakan selama proses kegiatan berlangsung.  
Hal tersebut dilaksanakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
kemajuan yang dicapai atau hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Evaluasi 
yang dilaksanakan selama proses pembelajaran  menurut Saunders et. Al. 
(Rahman, 2014) dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Mengingat 
pentingnya evaluasi, maka model pembelajaran ARCS belum terdapat komopen 
evaluasi maka model ini dimodifikasi dengan menambahkan komponen evaluasi 
pada model pembelajaran tersebut.  
Penambahan komponen pada model ARCS berpengaruh pada akronimnya 
sehingga modifikasi juga dilakukan dengan penggantian nama dari akronim 
ARCS yaitu attention menjadi interest,karena pada kata interest (minat) sudah 
terkandung pengertian attention (perhatian),dengan kata interest tidak hanya 
sekedar menarik minat/perhatian peserta didik pada awal kegiatan melainkan 
tetap memelihara minat/perhatian tersebut selama kegiatanpembelajaran 
berlangsung. Confidence menjadi karena kata assurance sama dengan kata 
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selfconfidence. Untuk memperoleh akronim yang lebih baik dan lebih 
bermaknamaka urutannya pun dimodifikasi menjadi assurance, relevance, 
interest, assessment dan satisfaction (ARIAS). Oleh karena itu, model 
pembelajaran yang sudah dimodifikasi ini disebut model pembelajaran ARIAS.  
 
b. Komponen Model Pembelajaran ARIAS  
Seperti yang telah dikemukakan model pembelajaran ARIAS terdiri dari 
lima komponen (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction) 
yang sudah termodifikasi dan tersusun berdasarkan teori belajar. Kelima 
komponen tersebut merupakan satu kesatuan yang diperlukan dalam kegiatan 
pembelajaran berikut adalah langkah-langkah dalam model pembelajaran ARIAS 
yaitu: 
1. Assurance (Kepercayaan Diri) 
Assurance ataupun kepercayaan diri merupakan komponen model 
pembelajaran ARIAS yang pertama. Komponen ini memiliki hubungan dengan 
sikap percaya, yakin akan berhasil atau yang berhubungan dengan harapan untuk 
berhasil. Menurut Bandura seseorang yang memiliki sikap percaya diri tinggi 
cenderung akan berhasil bagaimanapun kemampuan yang ia miliki. Sikap di mana 
seseorang merasa yakin, percaya dapat berhasil mencapai sesuatu akan 
mempengaruhi mereka bertingkah laku untuk mencapai keberhasilan tersebut. 
Sikap ini mempengaruhi kinerja aktual seseorang, sehingga perbedaan dalam 
sikap ini menimbulkan perbedaan dalam kinerja. 
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Beberapa cara yang dapat digunakan untuk mempengaruhi sikap percaya 
diri adalah sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan diri serta 
menanamkan pada peserta didik gambaran diri positif terhadap diri sendiri. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menampilkan video ataupun gambar seseorang yang telah 
berhasil, dengan adanya ini, maka peserta didik akan bisa menanamkan gambaran 
positif terhadap diri sendiri. 
b. Menggunakan suatu patokan atau standar yang memungkinkan peserta didik 
dapat mencapai keberhasilan (misalnya dengan mengatakan bahwa kamu tentu 
dapat menjawab pertanyaan di bawah ini tanpa melihat buku). 
c. Memberi tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk diselesaikan atau sesuai 
dengan kemampuan peserta didik. Misalnya memberi tugas kepada peserta didik 
dimulai dari yang mudah berangsur sampai ke tugas yang sukar. 
d. Memberi kesempatan kepada peserta didik secara mandiri dalam belajar dan 
melatih suatu keterampilan. 
 
2. Relevance (Relevansi) 
Komponen kedua dari model pembelajaran ARIAS adalah relevance. 
Relevance berhubungan dengan kehidupan peserta didik baik berupa pengalaman 
sekarang atau yang berhubungan dengan kebutuhan karir sekarang atau yang akan 
dating Relevansi membuat peserta didik merasa kegiatan pembelajaran yang 
mereka ikuti memiliki nilai, bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. 
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Peserta didik akan terdorong mempelajari sesuatu jika yang dipelajarinya 
terdapat relevansi dengan kehidupan mereka dan memiliki tujuan yang jelas. 
Sesuatu yang memiliki arah tujuan, sasaran yang jelas, manfaat dan relevan 
dengan kehidupan akan mendorong individu untuk mencapai tujuan tersebut 
dengan tujuan yang jelas. Mereka akan mengetahui kemampuan apa yang akan 
dimiliki dan pengalaman apa yang akan didapat. Mereka juga akan mengetahui 
kesenjangan antara kemampuan. 
Adapun cara-cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan komponen 
relevansi ini adalah sebagai berikut: 
a. Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang jelas akan 
memberikan harapan yang jelas (kongkrit) pada peserta didik dan mendorong 
mereka untuk mencapai tujuan tersebut. 
b. Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan peserta didik baik untuk 
masa sekarang dan atau untuk berbagai aktivitas di masa 
mendatang. 
c. Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh-contoh yang ada hubungannya 
dengan pengalaman nyata atau nilai-nilai yang dimiliki 
peserta didik. Bahasa yang jelas yaitu bahasa yang dimengerti oleh peserta didik. 
Pengalaman nyata atau pengalaman yang langsung dialami peserta didik dan 






3. Interest (Minat/ Perhatian) 
Interest ini berhubungan dengan minat. Menurut Woodruff (Rahman, 
2014) bahwa sesungguhnya belajar tidak terjadi tanpa ada minat. Keller (Rahman, 
2014) menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran minat tidak hanya harus 
dibangkitkan melainkan juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan berbagai bentuk cara 
mengajar dan memfokuskan minat dalam kegiatan pembelajaran.  
Adapun cara -cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat 
peserta didik dalam belajar adalah sebagai berikut: 
a. Menggunakan cerita, analogi, sesuatu yang baru, dan menampilkan 
sesuatu yang aneh yang berbeda dari biasanya dalam pembelajaran. 
b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam pembelajaran, misalnya para peserta didik diajak berdiskusi untuk memilih 
topik yang akan dibicarakan, mengajukan pertanyaan atau mengemukakan 
masalah yang perlu dipecahkan. 
c. Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran, misalnya variasi dari serius 
ke humor, dari cepat ke lambat, dari suara keras ke suara yang sedang, dan 
mengubah gaya mengajar. 
d. Mengadakan komunikasi nonverbal dalam kegiatan pembelajaran seperti 






4. Assessment (Evaluasi) 
Komponen keempat model pembelajaran ARIAS adalah assessment, yaitu 
yang berhubungan dengan evaluasi terhadap peserta didik. Bagi guru, assessment 
merupakan alat untuk mengetahui apakah yang telah diajarkan sudah dipahami 
oleh peserta didik; untuk memonitor kemajuan peserta didik sebagai individu 
maupun sebagai kelompok; untuk merekam apa yang telah peserta didik capai, 
dan untuk membantu peserta didik dalam belajar.  
Bagi peserta didik, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan 
kelemahan yang dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan 
motivasi berprestasi. Evaluasi terhadap peserta didik dilakukan untuk mengetahui 
sampai sejauh mana kemajuan yang telah mereka capai dan apakah peserta didik 
telah memiliki kemampuan seperti yang dinyatakan dalam tujuan pembelajaran. 
Beberapa cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan evaluasi antara lain 
yaitu mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap kinerja peserta 
didik, memberikan evaluasi yang obyektif dan adil serta segera menginformasikan 
hasil evaluasi kepada peserta didik, memberi kesempatan kepada peserta didik 
mengadakan evaluasi terhadap diri sendiri, memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengadakan evaluasi terhadap teman. 
 
5. Satisfaction (Penguatan) 
Satisfaction merupakan segala hal yang berhubungan dengan rasa bangga 
dan puas atas hasil yang dicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah 
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reinforcement (penguatan). Peserta didik yang telah berhasil mengerjakan atau 
mencapai sesuatu merasa bangga atau puas atas keberhasilan tersebut. 
 Keberhasilan dan kebanggaan itu menjadi penguat bagi peserta didik 
tersebut untuk mencapai keberhasilan berikutnya. Beberapa cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan rasa bangga pada peserta didik yaitu memberi 
penguatan (reinforcement), penghargaan yang pantas baik secara verbal maupun 
non-verbal kepada peserta didik yang telah menampilkan keberhasilannya, 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pengetahuan atau 
keterampilan yang baru diperoleh dalam situasi nyata atau simulasi, 
memperlihatkan perhatian yang besar kepada peserta didik, sehingga mereka 
merasa dikenal dan dihargai oleh para guru, dan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk membantu teman mereka yang mengalami kesulitan atau 
memerlukan bantuan. 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS  
   Menurut Adiartanti (2011) menyatakan bahwa kelebihan model 
pembelajaran ARIAS adalah:  
1) Siswa merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai 
bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka.  
2) Siswa akan terdorong mempelajari sesuatu yang akan dipelajari dan memiliki 
tujuan yang jelas. 
3) Sesuatu yang memiliki arah tujuan, dan sasaran yang jelas serta ada manfaat 
mendorong individu untuk mencapai tujuan tersebut.  
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Sementara itu, model pembelajaran ARIAS juga memiliki kekurangan, 
diataranya:  
1) Untuk siswa yang kurang pintar akan susah mengikuti. 
2) Siswa terkadang susah untuk mengingat. 
3) Siswa yang malas susah untuk belajar mandiri.  
  Jadi, kelebihan dari model pembelajaran ARIAS adalah model 
pembelajaran yang menyenangkan,dapat menumbuhkan rasa percaya diri, minat 
dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran karena siswa merasa 
materi yang akan siswa pelajari memiliki makna dan nilai guna baik bagi 
kehidupan sekarang maupun yang akan datang. Jika ada kelebihan, pasti ada 
kekurangan, dan kekurangan dari model pembelajaran ARIAS adalah sulitnya 
menumbuhkan sifat mandiri pada siswa, terutama pada siswa yang malas belajar, 
sehingga akibatnya siswa akan terlambat dalam mengikuti materi ajar yang 
diberikan.  
  Berdasarkan pemaparan di atas maka yang dimaksud dengan model 
pembelajaran ARIAS adalahsebuah model pembelajaran hasil perkembangan dari 
model pembelajaran Attention, Relevance, Confidence dan Satisfaction (ARCS). 
Perkembangan model pembelajaran tersebut dimaksudkan untuk melengkapi 
model pembelajaran dengan penilaian yang dapat memudahkan siswa mengetahui 
hasil daripada kegiatan pembelajaran yang telah mereka lakukan.  
  Dengan demikian, yang dimaksud dengan model pembelajaran 
Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) adalah 
suatu kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan rasa yakin atau percaya pada 
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diri siswa, merelevansikan materi ajar dengan kehidupan siswa, berusaha menarik 
dan memelihara minat dan perhatian siswa. Kemudian 23 dilakukan evaluasi dan 
menumbuhkan rasa bang ga dan kepuasan pada siswa dengan memberikan 
penguatan. 
 
B. Kerangka  Berpikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah bahwa dalam proses belajar 
mengajar yang menentukan berhasilnya siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor salah diantaranya adalah model 
pembelajaran yang  kurang melibatkan siswa. 
Penggunaan model pembelajaran cukup besar pengaruhnya keberhasilan 
guru dalam mengajar.Pemilihan model yang tidak tepat justru dapat menghambat 
tercapainya tujuan mengajar. Agar model pembelajaran terpilih dengan tepat, 
seorang guru harus mengetahui macam-macam model pem,belajaran, dan 
mengetahui pula model pembelajaran yang sesuai pada materi pokok bahasannya. 
Model pembelajaran ARIAS adalah salah satu bentuk pembelajaran yang 
mendorong siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri . siswa 
akan lebih  mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit dalam 
pelajaran, apabila mereka saling mendiskusikan masalah tersebut dengan 
temannya.  
Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran yang dapat 
dipergunakan dalam usaha pengembangan perangkat pembelajaran . Semakin 
tinggi motivasi siswa maka aktivitas belajar siswa juga semakin baik sehingga 
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hasil belajarpun meningkat. Model pembelajaran ARIAS mempunyai lima 
komponen yaitu Assurance, Relevanse, Interest, Assessment ,dan  Satisfaction. 
Makna dari model pembelajaran ARIASini adalah usaha untuk menanamkan rasa 
percaya diri siswa dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran inovatif yang ada 
relevansinya dengan kehidupan siswa dan memberikan penguatan (reinforcement) 
sebagai hasil dari evaluasi. 
 Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, jika model 
pembelajaran ARIAS digunakan untuk  pengembangkan  perangkat  pembelajaran 
maka akan dapat meningkatkan kemampua belajar matematika siswa. Dengan 
demikian penggunaan model ini mendorong kemampuan berpikir siswa dalam 
menemukan solusi atau memecahkan masalah belajar matematika. Melalui model 
ini siswa tidak lagi pasif melainkan berperan aktif dalam kegiatan belajar 
sehingga kemampuan berpikir siswa berkembang. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Dengan menggunakan model pembelajaran  ARIAS Desain 4D dibatasi 
sampai 3D kita dapat mengetahui hasil pengembangan perangkat pembelajaran 









A.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 
(Sugiyono, 2011: 407). R&D menekankan produk yang berguna atau bermanfaat 
dalam berbagai bentuk sebagai perluasan, tambahan, dan inovasi dari bentuk-
bentuk yang sudah ada (Nusa Putra, 2015: 70). Produk yang dihasilkan dari 
penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Bhan Ajar, Lembar Kegiatan Siswa (LKPD), Media 
Pembelajaran,dan Tes Hasil Belajardengan Model ARIAS Pada Materi 
Perbandingan.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa.   
Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah karena belum pernah 
dilaksanakan penelitian tentang pengembangan perangkat  pembelajaran dengan 
model ARIAS. Sedangkan waktu penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
pembelajaran 2017/2018. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-I di MTs 





adalah Perangkat  pembelajaran matematika dengan materi Perbandingan. Untuk 
uji coba dilaksanakan secara terbatas. Sasarannya adalah siswa pada di MTs 
Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa dengan kriteria kemampuan siswa tinggi, 
sedang dan cukup. 
Subjek penelitian ini adalah 10 siswa kelas VII-1 MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa di jalan Medan-Lubuk pakam km 18,5 no 17 Desa Tanjung 
Morawa-B Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Sumatera Utara 20362. 
 
D. Desain Penelitian 
Model R&D yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 4-D yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel (dalam Trianto 2011:189). Model 4-
D terdiri dari 4 tahap, yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), 



















































Gambar 3.1 : Bagan pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D 
(dimodifikasi dari Trianto, 2011:190) 
VALIDASI OLEH AHLI/PAKAR 
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Dalam siklus di atas, pada tahap penyebaran tidak dilaksankan, karena pada 
pada tahap itu memerlukan waktu yang cukup lama. Sehingga tahap ini hanya 
sampai pada pengemasan. Keempat tahapan yang terdapat dalam alur penelitian 
tersebut kemudian dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Define 
Kegiatan pada tahap define dilakukan untuk menganalisis syarat - syarat 
pengembangan perangkat pembelajaran pada materi Perbandingan. Tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang hendak dipelajari dirumuskan terlebih dahulu 
sebelum menyusun perangkat pembelajaran. Selain itu, dilakukan analisis 
karakteristik siswa untuk megetahui kemampuan akademik siswa. Beberapa hal 
yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
a. Front-end Analysis (Analisis Awal Akhir) 
Front-end analysis dilakukan dengan cara menganalisis masalah dasar 
yang dihadapi dalam pembelajaran matematika sehingga dibutuhkan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi dan wawancara kepada guru matematika serta siswa. 
b. Learner Analysis (Analisis Siswa) 
Learner analysis dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa sesuai 
dengan rancangan dan pengembangan perangkat pembelajaran. Karakteristik 
mencakup kemampuan, latar belakang, dan tingkat kemampuan kognitif siswa. 






c. Task Analysis (Analisis Tugas) 
Task analysis merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan isi materi 
ajar secara garis besar dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 
pada materi perbandingan dan skala. Secara garis besar materi perbandingan dan 
skala terdiri dari empat submateri yaitu konsep perbandingan, perbandingan 
senilai, perbandingan berbalik nilai, dan skala sebagai perbandingan. 
d. Concept Analysis (Analisis Konsep) 
Concept analysis bertujuan untuk mengidentifikasi, merinci, dan 
menyusun secara sistematis konsep perbandingan dan skala yang akan dipelajari. 
e. Specifying Instructional Objective (Spesifikasi Tujuan Pembelajaran) 
Specifying instructional objective dilakukan dengan cara merumuskan 
indikator dan tujuan pembelajaran yang berpedoman pada Kompetensi Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) materi perbandingan dan skala. 
 
2. Tahap Design 
Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan suatu rancangan perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan. Beberapa hal yang dilakukan dalam 
tahap ini adalah: 
a. Media Selection (Pemilihan Media) 
Media selection bertujuan untuk menetapkan perangkat pembelajaran yang 
akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan pada 
penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 




b.  Format Selection (Pemilihan Format) 
Format selection dilakukan dengan membuat rancangan perangkat 
pembelajaran yang diinginkan disertai konsultasi dengan dosen pembimbing. 
Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan untuk 
menilai kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Terdapat empat 
instrumen yang akan digunakan, yaitu lembar penilaian perangkat pembelajaran, 
angket respon siswa, lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, dan 
tes kemampuan pemecahan masalah. 
c. Hasil perancangan Awal 
Hasil perancangan Awal digunakan untuk menyusun perangkat pembelajaran  
draft  A  beserta instrumen penelitian 
 
3. Tahap Develop 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk memodifikasi RPP, Bahan Ajar, LKPD, 
Media Pembelajaran dan Instrumen Penelitian yang dikembangkan. Meskipun 
pembuatan perangkat pembelajaran sudah dimulai sejak tahap pendefinisian tetapi 
hasilnya harus disempurnakan terus sampai tercapai bentuk RPP, Bahan Ajar, 
LKPD, Media Pembelajaran dan Instrumen Penelitian yang paling sesuai. 
Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu: 
1. Validasi Ahli 
Instrumen yang telah dirancang pada tahap sebelumnya terlebih dahulu 





2. Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang 
dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan dan keefektifan dalam kegiatan 
pembelajaran. Sebelum dan sesudah uji coba lapangan dilaksanakan tes 
kemampuan pemecahan masalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah siswa. Selain itu siswa diminta mengisi tes hasil siswa yang 
dikembangkan. Selama kegiatan pembelajaran, peneliti dibantu oleh observer 
yang bertugas mengisi lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. 
 
E. Jenis Data 
Terdapat dua jenis data yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang menunjukkan kualitas atau mutu 
sesuatu yang ada, baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya yang 
dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata. Data kualitatif pada 
penelitian ini diperoleh dari masukan dosen pembimbing, dosen ahli, dan guru 
matematika mengenai perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
b. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka sebagai hasil 
observasi atau pengukuran. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kualitas 
perangkat pembeajaran yang dikembangkan ditinjau dari aspek kevalidan, 
kepraktisan, dan keefektifan. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari 




keterlaksanaan pembelajaran, dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
siswa. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Karena pada prinsipnya meniliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 
instrumen penelitian (sugiyono, 2013:102). Instrumen dalam penelitian digunakan 
digunakan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang memenuhi kriteria 
valid dan efektif. Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi ahli. Lembar 
validasi ahli digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan.  
1. Lembar Validasi Ahli 
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas 
perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian ahli. Lembar validasi ini terdiri 
dari lembar validasi RPP,  dan LKPD. 
a. Lembar Penilaian RPP 
Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan RPP yang 
dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli materi dan guru matematika. 
Penyusunan lembar penilaian ini didasarkan pada prinsip dan komponen RPP 
yang termuat pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses. 
Lembar penilaian RPP berupa angket yang terdiri dari 5 alternatif jawaban, 
yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan Sangat Kurang, Kurang, 





Tabel 3.1 Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan 
Lembar Penilaian RPP 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4 
1      2     3     4     5 
2 Kesesuaian rumusan indicator pencapaian dengan 
kompetensi dasar (dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 
1      2     3     4     5 
3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 
pencapaian kompetensi 
1      2     3     4     5 
4 Kesesuaian materi pembelajaran dengan indicator 
dari kompetensi yang akan di capai 
1      2     3     4     5 
5 Kejelasan dan urutan materi ajar 1      2     3     4     5 
6 Kesesuaain strategi pembelajaran (metode dan 
pendekatan) dengan tujuan pembelajaran dan 
materi ajar 
1      2     3     4     5 
7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
1      2     3     4     5 
8 Kejelasan skenario pembelajaran (langkah – 
langkah kegiatan pembelajaran) dengan tujuan 
yang akan dicapai  
1      2     3     4     5 
9 Skenario pembelajaran ( langkah – langkah 
kegiatan pembelajaran) menggambarkan active 
learning dan mencerminkan scientific learning 




10 Ketetapan kegiatan penutup dalam pembelajaran 1      2     3     4     5 
11 Penilaian mencakup aspek – aspek kompetensi 
dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 
1      2     3     4     5 
12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 
1      2     3     4     5 
13 Kelengkapan perangkat pembelajaran penilaian 
(soal, kunci jawaban, rubric penilaian) 
1      2     3     4     5 
14 Keterpaduan dan kesingkronan antara komponen 
dalam RPP 
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL  
     =           70  100  
 
b. Lembar Penilaian Bahan Ajar 
Lembar penilaian Bahan Ajar disusun untuk penilaian ahli materi, ahli 
media dan guru. Bahan Ajar dinilai untuk mengetahui kelayakan dari produk 
sebelum diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian Bahan Ajar baik untuk 
ahli materi, ahli media dan guru berupa angket yang terdiri dari 5 alternatif 
jawaban,yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan sangat kurang, 
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel rincian tiap aspek penilaian 






Tabel 3.2 Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan 




A. KOMPONEN BAHAN AJAR 
1 Judul Ada judul yang menarik 
sesuai dengan isi 
1      2     3     4     5 
2 KI – KD Mencantumkan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar 
1      2     3     4     5 
3 Indikator Kesesuaian antara indikator 
dengan Kompetensi Dasar 
1      2     3     4     5 
4 Tujuan 
Pembelajaran 
a. Tujuan pembelajaran 
sesuai dengan KI – KD 
1      2     3     4     5 
b. Menunjukkan manfaat 
yang diperoleh bagi 
peserta 
1      2     3     4     5 
5 Materi a. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
1      2     3     4     5 
b. Ada apresiasi dan 
pengayaan materi 
1      2     3     4     5 
6 Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 




b. Menstimulus peserta didik 
untuk mengembangkan 
1      2     3     4     5 
7 Latihan/Tes/Simu
-lasi 
Ada latihan/tes/ simulasi yang 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik 
untuk menguasai kompetensi 
dasar yang diharapkan 
1      2     3     4     5 
 8 Referensi a. Terdapat daftar referensi 
actual berasal dari buku, 
media cetak/elektronik, 
jurnal ilmiah 
1      2     3     4     5 
b. Kesesuaian terhadap 
aturan penulisan referensi 
1      2     3     4     5 
B. SUBSTANSI MATERI 
9 Kebenaran  a. Sesuai dengan kaidah 
keilmuan 
1      2     3     4     5 
b. Testable/ teruji 1      2     3     4     5 
c. Faktualisasi (bedasarkan 
fakta) 
1      2     3     4     5 





a. Kelengkapan Materi 1      2     3     4     5 




  Pengembangan 
c. Kolaborasi dengan materi 
yang lain / mata pelajaran 
1      2     3     4     5 
d. Deskriptif / imanijatif 1      2     3     4     5 
11 Kekinian a. Aktualitas (dilihat dari 
segi materi) 
1      2     3     4     5 
b. Up to date (Menggunakan 
contoh  aplikasi / 
penerapan berdasarkan 
kondisi nyata saat ini) 
1      2     3     4     5 
c. Innovatif (memunculkan 
hal – hal baru) 
1      2     3     4     5 
 Keterbacaan  Bahasa baku dan dapat 
dimengerti 
1      2     3     4     5 
13 Huruf  Terbaca, Proporsional dan 
Komposisi yang baik  
1      2     3     4     5 
14 Lay cut Tata letak desain 
proporsional dan menarik 
1      2     3     4     5 
Skor Total  







c. Lembar Penilaian LKPD 
Lembar penilaian LKPD disusun untuk penilaian ahli materi, ahli media dan 
guru. LKPD dinilai untuk mengetahui kelayakan dari produk sebelum 
diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian LKPD baik untuk ahli materi, 
ahli media dan guru berupa angket yang terdiri dari 5 alternatif jawaban,yaitu 1, 2, 
3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan sangat kurang, kurang, cukup, baik, 
dan sangat baik. Berikut tabel rincian tiap aspek penilaian dan jumlah butir 
pernyataan. 
Tabel 3.3 Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian LKPD 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 
siswa agar lebih berinteraksi dengan pokok 
bahasan yang di ajarkan 
1      2     3     4     5 
2 Materi yang dilatihkan pada LKPD mendorong 
siswa untuk melakukan lebih banyak eksplorasi 
materi yang terkait dengan pelajaran yang 
disampaikan 
1      2     3     4     5 
3 Materi yang dilatihkan pada LKPD mampu 
member penguatan (reinforcement) bagi diri siswa 
bahwa dia benar – benartelah menguasai 
1      2     3     4     5 




melatihkannya dapat meningkatkan retensi 
(bertahan lamaa dalam ingatan) siswa terhadap 
pokok bahasan yang diajarkan 
5 Materi latihan dan metode pelatihannya memberi 
peluang siswa untuk mengerjakan latihan secara 
sendiri 
1      2     3     4     5 
6 Materi latihan dan metode pelatihannya dalam 
LKPD menantang dan menarik bagi siswa 
sehingga betah menyelesaikan latihan tanpa 
merasa bosan 
1      2     3     4     5 
7 LKPD menyediakan jawaban dan penjelasan 
tentang mendapatkan jawaban dari setiap latihan 
yang dan dapat dipahami dengan mudah  
1      2     3     4     5 
8 LKPD menyediakan petunjuk yang jelas dan 
mudah dipahami tentang apa yang akan  
dikerjakan dalam menyelesaikan latihan 
1      2     3     4     5 
9 LKPD menampilkan berbagai sub-pokok bahasan 
sebagai perwakilan dari materi yang diajarkan 
sehingga LKPD berfungsi sebagai sarana review 
(kajian ulang) yang efektif 
1      2     3     4     5 
10 LKPD menyediakan ruang komentar mengakhiri 
setiap bagian latihan terhadap evaluasi diri siswa 
mengenai bagian mana saja yang telah dipahami 




dengan baik dan bagian mana yang gagal 
dilakukan serta informasi lainnya yang terkait 
dengan kegiatan latihan tersebut. 
SKOR TOTAL  
     =           50  100  
 
d. Lembar Penilaian Media Pembelajaran 
Lembar penilaian Media Pembelajara disusun untuk penilaian ahli materi, 
ahli media dan guru. Media Pembelajara dinilai untuk mengetahui kelayakan dari 
produk sebelum diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian Media 
Pembelajara baik untuk ahli materi, ahli media dan guru berupa angket yang 
terdiri dari 5 alternatif jawaban,yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut 
menyatakan sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel 
rincian tiap aspek penilaian dan jumlah butir pernyataan. 
 
Tabel 3.4 Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian Media Pembelajara 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Media yang digunakan mamapu membuat 
informasi yang abstrak menjadi lebih 
nyata/konkret 
1      2     3     4     5 




pikiran siswa lebih terpusat pada 
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 
dipelajari 
3 Media yang digunakan akan mampu membuat 
perhatian siswa teralih dari hal – hal lain ke 
informasi/konsep/prinsip yang diajarkan atau 
dipelajari 
1      2     3     4     5 
4 Media yang digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang direncakan untuk dicapai oleh 
siswa  
1      2     3     4     5 
5 Media yang digunakan sesuai dengan karakteristik 
kebanyakan siswa yang diajar (tingkat 
perkembangan mental, tingkat pengetahuan, 
pengalaman belajar, dan lain – lain)  
1      2     3     4     5 
6 Media yang digunakan adaptif atau dapat berubah 
secara fleksibel, dan spontan untuk member 
feedback (umpan balik) terhadap respons/reaksi, 
atau jawaban siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung 
1      2     3     4     5 
7 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara fisik/psikomotorik 
1      2     3     4     5 
8 Media yang digunakan mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara emosional (melibatkan 




hati dan rasa) 
9 Media yang digunakan melibatkan berbagai 
penggunaan panca indra sebagai saluran informasi 
secara serentak (penglihatan, pendengaran, 
penciuman, dan perasaan) 
1      2     3     4     5 
10 Media yang digunakan mampu mendorong siswa 
lebih terlibat pada kegiatan kogniktif tingkat 
tinggi (pemecahan masalah, kreatifitas berfikir, 
kreatifitas mencipta, menginovasi, dan lain – lain) 
sesuai dengan tahapan perkembangan psikologi 
anak.  
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL  
Nilai = SKOR TOTAL50 x100  
 
G. Lembar Penilaian Instrumen Penilaian 
Lembar penilaian Instrumen Penilaian disusun untuk penilaian ahli materi, 
ahli media dan guru. Instrumen Penilaian dinilai untuk mengetahui kelayakan dari 
produk sebelum diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian Instrumen 
Penilaian baik untuk ahli materi, ahli media dan guru berupa angket yang terdiri 
dari 5 alternatif jawaban,yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan 
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Berikut tabel rincian tiap 




Tabel 3.2 Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian Instrumen Penilaian 
No ASPEK YANG DINILAI SKOR 
1 Kesesuaian butir soal dengan indicator kompetensi 
dasar yang ditetapkan 
1      2     3     4     5 
2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 1      2     3     4     5 
3 Rumusan setiap butir soal menggunakan kata/ 
pernyataan/ perintah menurut jawaban dari siswa 
1      2     3     4     5 
4 Rumusan setiap butir soal menggunakan bahasa 
yang sederhana, komunikatif, dan mudah 
dipahami 
1      2     3     4     5 
5 Rumusan setiap butir soal menggunakan kaidah 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
1      2     3     4     5 
6 Rumusan setiap butir soal tidak menggunakan 
kata kata/ kalimat yang menimbulkan penafsiran 
ganda 
1      2     3     4     5 
7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat 
pembelajaran 
1      2     3     4     5 
8 Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada 
perangkat penilaian 
1      2     3     4     5 
9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 1      2     3     4     5 
10 Kesesuaian indicator yang dinilai untuk setiap 
aspek penilaian pada perangkat penilaian dengan 




tujuan pengukuran  
11 Kategori yang terdapat dalam perangkat penilaian 
sudah mencakup semua aktifitas siswa dan guru 
yang mungkin terjadi dalam pembelajaran 
1      2     3     4     5 
12 Kesesuaian waktu yang dialaokasikan untuk 
pelaksanaan keseluruhan perangkat penilaian 
1      2     3     4     5 
SKOR TOTAL  
Nilai = SKOR TOTAL60 x100  
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Setelah lembar validasi untuk masing-masing perangkat pembelajaran yang 
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD). Diberi nilai oleh validator, selanjutnya akan dilakukan analisis 
data.  
a. Analisis Data Hasil Validasi RPP 
Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat 
tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), dan 
sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk RPP dianalisis 
berdasarkan rata-rata skor dan indikator penilaian RPP dianalisis berdasarkan rata-






Tabel 3.6. Deskripsi Rata-rata Skor Validasi RPP 
Nilai Akhir Kategori 
1,0-2,5 Kurang Baik 
2,6-3,5 Cukup Baik 
3,6-4,5 Baik 
4,6-5,0 Sangat Baik 
 
Jika hasil penilaian validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “baik” maka perangkat pembelajaran dinyatakan valid. 
b. Analisis Data Hasil Validasi Bahan Ajar 
Kriteria penilaian lembar validasi Bahan Ajar terdiri dari 5 kategori yaitu : 
sangat tidak baik (skor 1), tidak baik (skor 2), kurang baik (skor 3), baik (skor 4), 
dan sangat baik (5). Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk Bahan Ajar 
dianalisis berdasarkan rata-rata skor dan indikator penilaian Bahan Ajar dianalisis 
berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilaian Bahan Ajar. Deskripsi rata-rata 
skor sebagai berikut :  
Tabel 3.7. Deskripsi Rata-rata Skor Validasi Bahan Ajar 
Nilai Akhir Kategori 
1,0-2,5 Kurang Baik 
2,6-3,5 Cukup Baik 
3,6-4,5 Baik 




  Jika hasil penilaian validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 
minimal “baik” maka perangkat pembelajaran dinyatakan valid. 
c. Analisis Data Hasil Validasi LKPD  
Kriteria penilaian lembar validasi LKPD terdiri dari 4 kategori yaitu : 
kurang baik (skor 1), cukup baik (skor 2), baik (skor 3), sangat baik (skor 4). 
Selanjutnya, skor hasil validator untuk LKPD dianalisis berdasarkan rata-rata skor 
dari indikator penilian LKPD. Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut :  
Tabel 3.8. Deskripsi Rata-rata Skor Validasi LKPD 
Nilai Akhir Kategori 
1,0-2,5 Kurang Baik 
2,6-3,5 Cukup Baik 
3,6-4,5 Baik 
4,6-5,0 Sangat Baik 
 
Jika hasil penilaian validator diperoleh Rata-rata skor dengan kategori 
minimal “baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid. 
d. Analisis Data Hasil  Validasi Media Pembelajaran 
Kriteria penilaian lembar validasi Media Pembelajaran terdiri dari 4 kategori 
yaitu : kurang baik (skor 1), cukup baik (skor 2), baik (skor 3), sangat baik (skor 
4). Selanjutnya, skor hasil validator untuk Media Pembelajaran dianalisis 
berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilian Media Pembelajaran. Deskripsi 
rata-rata skor sebagai berikut :  




Tabel 3.9. Deskripsi Rata-rata Skor Validasi Media Pembelajaran 
Nilai Akhir Kategori 
1,0-2,5 Kurang Baik 
2,6-3,5 Cukup Baik 
3,6-4,5 Baik 
4,6-5,0 Sangat Baik 
 
Jika hasil penilaian validator diperoleh Rata-rata skor dengan kategori 
minimal “baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid. 
e. Analisis Data Hasil  Validasi Instrumen Penelitian 
Kriteria penilaian lembar validasi Media Pembelajaran terdiri dari 4 kategori 
yaitu : kurang baik (skor 1), cukup baik (skor 2), baik (skor 3), sangat baik (skor 
4). Selanjutnya, skor hasil validator untuk Instrumen Penelitian dianalisis 
berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilian Instrumen Penelitian. Deskripsi 
rata-rata skor sebagai berikut :  
       Tabel 3.10. Deskripsi Rata-rata Skor Validasi Instrumen Penelitian 
Nilai Akhir Kategori 
1,0-2,5 Kurang Baik 
2,6-3,5 Cukup Baik 
3,6-4,5 Baik 





Jika hasil penilaian validator diperoleh Rata-rata skor dengan kategori 
minimal “baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid. 
 
I. Keefektifan Perangkat Pembelajaran  
a. Analisis Tes Hasil Belajar Siswa 
Analisis tes hasil belajar siswa yang diperoleh siswa dari tes kemampuan 
pemecahan masalah siswa dengan kriteria ketuntasan siswa adalah nilai siswa 
KKM ≥ 70. Untuk mengetahui  Nilai persentase kesluruhan tes hasil belajar  siswa 
dapat dmenggunakan rumus sebagai berikut : 
               = ∑          ∑            ×    % 
Adapun untuk mencari nilai pesentase  ketuntasan tes hasil belajar siswa 
keseluruhan  dapat mengunakan rumus sebagai berikut: 
  =                      × 100% 
 
 Untuk mencari nilaipersentase ketuntasan  tidak tuntas keseluhan siswa 
dapat menggunkan rumus sebagai berikut: 






HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi  Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran  
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil 
pengembangan perangkat pembelajaran  matematika melalui pendekatan 
matematika realistik. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
dilaksanakan di MTs Muhammadiyah 13 Tanjung  Morawa. Penelitian ini 
menghasilkan produk dalam bidang pendidikan yaitu pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika menggunakan model ARIAS ( Assurance, Relevance, 
Interest, Assesment, Satisfaction ) . Penelitian ini menggunakan desain model 4D  
terdiri 4 tahap yaitu pendefisian ( define), perancangan (design), pengembanan 
(Develop) dan penyebaran    ( disseminate ), dalam penelitian ini tidak dilakukan 
tahap disseminate karena memerlukan waktu yang cukup lama. Maka peneliti 
membatasi sampai 3D atau tahap pengembangan saja.  
 
1. Define ( Pendefinisian) 
Pada tahap define ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat kebutuhan dalam proses pembelajaran. Tahap define terdiri dari analisis 
awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan 






a. Analisis Awal-Akhir ( Font analysis ) 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati kegiatan  pembelajaran 
matematika di kelas VII MTs Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa. Pengamatan 
dilakukan selama peneliti melakukan PPL yaitu pada bulan Juli – Oktober 2017. 
Dari tahap ini diperoleh bahwa pembelajaran matematika yang dilakukan masih 
sangat rendah dan terdapat kekurangan dalam pembelajaran  matematika disetiap 
pembelajarannya. Pembelajaran yang dilakukan masih bersumber dari Buku teks 
dan LKPD dengan metode pembelajaran yang konvensional. Buku teks dan 
LKPD yang digunakan dalam pembelajaran belum bisa membuat siswa aktif dan 
mandiri karena setiap penyajian materi dilakukan secara langsung tanpa 
melibatkan siswa untuk menemukan konsep matematikanya sendiri. Hal ini 
menjadi penyebab kurang kebermaknaan siswa dalam belajar. Kebermaknaan 
belajar merupakan hal yang sangat penting dalam siswa belajar matematika. 
Dengan tingkat kebermaknaan yang baik akan menjadikan siswa siswa tidak 
mudah lupa dengan materi yang sudah diajarkan. Berdasarkan permasalahan 
tersebut,diperlukan suatu perangkat pembelajaran yaitu, RPP, Bahan Ajar, 
LKPD, Media dan Tes Hasil Belajar yang dapat membimbing siswa untuk 
belajar secara aktif dan mandiri sehingga  tingkat kebermaknaan siswa dalam 
belajar akan semakin baik. 
b. Analisis Siswa ( Learner analysis ) 
 Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa yang meliputi 
latar belakang sosial budaya, dan ekonomi, tingkat perkembangan kognitif dan 





1. Analisis Latar Belakang Sosial Budaya 
Dilihat dari latar belakang sosial budaya, MTs Muhammadiyan 13 
Tanjung Morawa  terdiri dari berbagai latar belakang suku. Walaupun terdiri dari 
beragam suku, namun bahasa yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari 
adalah Bahasa Indonesia. Hal ini karena sebagian besar dari mereka dilahirkan 
atau dibesarkan di kota Medan. 
2. Analisis Latar Belakang Sosial Ekonomi 
Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa beragam antara 
lain Pegawai Negeri Sipil (PNS), petani dan wiraswasta. 
3. Analisis Latar belakang Pengetahuan Siswa 
Sub pokok bahasan perbandingan yang dipelajari siswa kelas VII MTs 
Muhammadiyan 13 Tanjung Morawa  . Tingkat perkembangan kemampuan 
siswa yang berbeda-beda digunakan sebagai pertimbangan dalam menyusun 
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika  sebaiknya dapat 
digunakan  oleh siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun rendah. 
4. Analisis Perkembangan Kognitif Siswa 
Siswa SMP kelas VII pada umumnya berusia 12-13 tahun. Menurut 
Piaget (dalam   Sugihartono,   2007:   58)   pada   usia   tersebut   siswa 
mengalami transisi dari penggunaan operasi konkret ke penerapan operasi formal 
dalam berpikir. Siswa pada usia ini masih memerlukan benda-benda konkret 







c. Analisis Tugas ( Task analysis ) 
Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran 
dengan merinci isi materi ajar secara garis besar dari Kompetensi  Inti (KI) 
dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai Kurikulum 2013 yang mengacu pada 
Permendikbud no 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Materi pokok 
yang akan diberikan kepada siswa selama penelitian adalah perbandingan. 
Analisis tugas dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Analisis Tugas Materi Perbandingan 




1. Rasio waktu yang di luangkan karina untuk 
mengerjakan tugas matematika terhadap tugas 
IPA adalah 5 banding 4. Jika dia meluangkan 
40 menit untuk menyelesaikan tugas 
matematika, maka waktu yang dia luangkan 
untuk menyelesaikan tugas IPA adalah... 
2. Dalam sebuah uji coba bibit padi unggul, pak 
Jendra mendapatkan hasil 2000 ember gabah 
pada lahan yang luasnya 200 area. Berapa 
ember gabah yang pak Jendra dapatkan jika 
bibit tersebut diuji coba pada lahan dengan 
luas 2 area? Hitungjuga berapa luas lahan 
yang dijadikan uji coba untuk mendapatkan 





1. Pak Chandra membeli kapal motor. Jika kapal 
motor yang beliau miliki dikendarai oleh 
Taufik dengan kecepatan 30 km per jam dan 
menempuh jarak 80 km, kapal motor tersebut 
membutuhkan 24 liter solar. Pada kecepatan 
yang sama, solar yang dibutuhkan Taufik 
untuk menempuh perjalanan sejauh 110 km 
adalah... liter 
2. Pak bambang dan keluarga, berencana pulang 
kampung dari Medan ke Padang saat libur 
hari raya. Untuk itu, dia membagi dua hari 






menempuh perjalanan 358 km dan untuk hari 
kedua beliau tempuh sejauh 370 km. Kosumsi 
rata-rata mobil yang dimiliki pak bambang 
adalah 20 km/ liter. Penggunaan bbm yang 
dibutuhkan dibutuhkan mobil pak bambang 





1. Perhatikan tabel dibawah ini buatlah grafik 
dari tabel dengan benar ! 
 
2. Jelaskan maksud dari perbandingan senilai dan 
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d. Analisis Konsep ( Concept analysis ) 
Materi perbandingan yang diajarkan dari 3 submateri yaitu rasio dua besaran, 
perbandingan senilai dan perbandingan berbalik nilai. Materi perbandingan 
diajarkan sebanyak 3 kali pertemuan. Hasil analisis ini akan membentuk peta 





























e. Sfesifikasi Tujuan pembelajaran ( Specifying instructional objectivies ) 
Hasil perumusan tujuan pembelajaran yang diperoleh disesuaikan dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 
Tabel 4.2  Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan. 
Sub Materi Jenis Kegiatan Tugas Pertemuan Ke- 
Rasio Dua Besaran · Mem 
· beri contoh rasio dua besaran 
dengan satuan yang sama dan 
berbeda.  
· menentukan  rasio dua besaran 
dengan satuan yang sama dan 
berbeda. 
· menyelesaikan  perbandingan 
senilai dengan menggunakan tabel 




dengan model ARIAS 









· Menyelesaikan  perbandingan 
senilai dengan menggunakan tabel 
data, grafik, dan persamaan. 





· Menyelesaikan perbandingan 
berbalik nilai dengan menggunakan 
tabel data, grafik, dan persamaan .  
· Menjelaskan  hasil pembelajaran 
perbandingan berbalik nilai. 
3 
 
2.  Deskripsi Tahapan Perancangan ( Design) 
Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran 
yang akan dikembangkan, setelah ditetapkan tujuan pembelajaran Khusus maka 
dilanjutkan ke tahap perangcangan. Yaitu ; 
a. Pemilihan Media 
Media pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pengembangan 
perangkat  pembelajran dengan menggunakan Model ARIAS di klas VII MTs 
Muhammadiyah 13 Tanjung Morawa  meliputi: RPP, Bahan Ajar, LPKD, Media 
pembelajaran dan Tes Hasil Belajar.  
b. Pemilihan Format 
Pemilihan format untuk perangkat pembelajaran disesuaikan dengan prinsip 
dan karakteristik model ARIAS. Penyusunan dan sisteamatika RPP yang 
dikembangkan sesuai dengan kurikulum K13, meliputi identitas RPP, alokasi 
waktu, standart kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, 
materi pokok dan metode pembelajaran, skenario pembelajaran, sumber belajar, 





kegiatan Inti, dan Penutup. Bahan ajar menggunakan berbagai gambar hingga 
diharapkan siswa akan tertarik dan termotivasi untuk belajar. 
c. Hasil Perancangan Awal 
Hasil perancangan Awal digunakan untuk menyusun perangkat pembelajaran  
draft  A  beserta instrumen penelitian. Penyusunan  pembelajaran dijabarkan 
sebagai berikut: 
1. Penyusunan rancangan RPP 
a. Perancangan      jumlah      RPP      dan      pertemuan pembelajaran. 
Berdasarkan KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan, diranancang dua RPP untuk 3 pertemuan pembelajaran. Berikut  
indikator  dan  tujuan  pembelajaran  untuk setiap RPP: 
Tabel 4.3  Indikator  Pencapaian  Kompetensi  untuk setiap Pertemuan 
RPP ke Indikator 
1 
3.7.1  Memberi contoh rasio dua besaran dengan satuan yang sama 
dan berbeda.  
3.7.2  Menentukan  rasio dua besaran dengan satuan yang sama dan 
berbeda. 
4.7.1 Menyelesaikan mengenai strategi masalah yang berkaitan 
dengan rasio dua besaran ( satuannya sama dan berbeda) 
2 
3.8.1  Menyelesaikan  perbandingan senilai dengan menggunakan 
tabel data, grafik, dan persamaan. 
4.8.1  Menjelaskan hasil pembelajaran   perbandingan senilai. 
3 
3.8.2Menyelesaikan perbandingan berbalik nilai dengan 
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan . 








Tabel 4.4 Tujuan   Pembelajaran   untuk   setiap Pertemuan 
RPP ke Tujuan Pembelajaran 
1 Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Siswa dapat memberi contoh rasio dua besaran dengan satuan 
yang sama dan berbeda.  
2. Siswa dapat menentukan  rasio dua besaran dengan satuan 
yang sama dan berbeda. 
3. Siswa dapat menyelesaikan  perbandingan senilai dengan 
menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan. 
2 Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Siswa dapat menyelesaikan perbandingan berbalik nilai 
dengan menggunakan tabel data, grafik, dan persamaan . 
Siswa dapat menjelaskan rasio dua besaran. 
2. Siswa dapat menyelesaikan mengenai strategi masalah yang 
berkaitan dengan rasio dua besaran ( satuannya sama dan 
berbeda) 
3 Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Siswa dapat menjelaskan hasil pembelajaran perbandingan 
senilai. 
2. Siswa dapat Menjelaskan  hasil pembelajaran perbandingan 
berbalik nilai. 
 
b) Pemilihhan submateri pembelajaran 
Submateri pembelajaran dipilih berdasarkan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai pada setiap RPP. Berikut penyajian submateri 







Tabel 4.5 Materi    Pembelajaran    untuk    setiap Pertemuan 










c). Pemilihan metode pembelajaran 
Metode  pembelajaran  yang  dirancang  untuk digunakan dalam 
pembelajaran adalah Scientific Learning. 
d). Perancangan kegiatan pembelajaran 
Perancangan   kegiatan   pembelajaran   dalam   RPP terbagi menjadi tiga 
kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Ketiga kegiataan 
tesebut disesuaikan dengan pendekatan Scientific Learning. Pada kegiatan 
pendahuluan  meliputi  penyiapan  siswa  secara  fisik dan mental, apersepsi, 
motivasi, dan penyampaian tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti adalah 
mengorganisasika siswa untuk  belajar,  membimbing  penyelidikan individual 
maupun kelompok, dan mengembangkan  dan  menyajikan  hasil  karya. 
Kegiatan  penutup  disesuaikan dengan  pendekatan scientific learning. 
Kegiatan penutup meliputi kegiatan  refleksi  dan  pemberitahuan  materi 
selanjutnya atau pemberian tugas. 
e) Pemilihan alat dan sumber belajar 
Alat dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah 






f) Perancangan Penilaian Pembelajaran 
Penilaian meliputi tiga aspek yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.   
Penilaian   sikap yang meliputi rasa ingin tahu dan percaya diri dilakukan dengan 
cara pengamatan. Penilaian Keterampilan dilakukan  dengan  cara mengerjakan 
tugas individu.  
2. Penyusunan Bahan Ajar 
a. Penyusunan peta kebutuhan Bahan Ajar 
Penyusunan peta kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan memperhatikan KD 
dan Indikator pencapaian kompetensi. Peta kebutuhan bahan ajar disusun untuk 
memudahkan peneliti dalam mengurutkan materi-materi yang akan disajikan dalam 
bahaan ajar.  
b.   Menerapkan struktur bahan ajar 
Struktur bahan ajar dapat membantu siswa dan guru dalam mengenali unsur-
unsur yang termuat dalam bahan ajar. Bahan ajar dirancang dengan 3 bagian 
dasar, yaitu bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Penjabaran 












Tabel 4.6 Struktur Bahan Ajar 
Bagian Bahan Ajar Bahan Ajar 
PENDAHULUAN 
1.Halaman sampul depan 
2.Halaman kata pengantar 
3.Daftar isi 
ISI 
1. Judul bab 
2. Halaman awal bab 
3. Judul sub bab 
4. Latihan soal 
5. Uji kompetensi 
PENUTUP 1. Daftar pustaka 
 
3. Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)  
Pada penelitian ini, LKPD yang dikembangkan adalah LKPD materi 
Perbandingan, dengan standart kurikulum 2013, yang terdapat masalah yang akan 
diselesaikan oleh peserta didik. 
4. Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
power point  yang di dalamnya terdapat penyelesaian dari suatu permasalahan 
dalam materi perbandingan. 
5. Instrumen Penelitian   
Penyusunan tes hasil belajar berdasarkan indikator hasil belajar yang lebih 
spesifik. Tes yang disusun berbentuk tes uraian yang terdiri dari 6 butir soal. 
Waktu yang disediakan untuk menyelesaikan semua soal tersebut adalah 60 
menit. Penyusunan tes ini meliputi : perancangan kisi-kisi tes hasil belajar, butir 
soal, kunci jawaban dan alternatif jawaban. 





Thiagarajan membagi tahap pengembangan dalam dua kegiatan yaitu : expert 
appraisal  dan  developmental  testing. Expert  appraisal merupakan teknik untuk 
memvalidasi atau menilai kelayakan rancangan produk, dalam kegiatan ini 
dilakukan evaluasi oleh ahli dalam bidangnya. Saran-saran yang diberikan 
digunkan untuk memperbaiki materi dan rancangan pembelajaran yang telah 
disusun. Developmenta testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk 
pada sasaran subjek yang telah sesungguhnya. Hasil uji coba digunakan 
memperbaiki produk. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali 
sampai memperoleh hasil yang efektif.  
 Tahap pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan denagan menguji 
isi dan keterbacaan perangkat pembelajaran tersebut kepada validator yang terlibat 
pada saat validasi. Hasil pengujian kemudian digunakan untuk revisi sehingga 
pengembangan perangkat pembelajaran tersebut benar-benar telah memenuhi 
syarat untuk diujikan, dan untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran 
tersebut dengan melihat perubahan peserta didik, menurut hasil validassi para ahli 
perangkat pembelajaran mencapai reabilitas sempurna.  
Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setiap kegiatan pada 
tahap pengembangan ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil validasi ahli 
Draf A yang dihasilkan divalidasi oleh para ahli. Validasi para ahli 
dilakukan untuk melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkat 
yang dikembangkan yang difokuskan pada format, bahasa, dan isi. Hasil validasi 





terhadap perangkat pembelajaran. Pembelajaran yang telah dinyatakan valid 
dinamakan draf B. 
Kriteria penilaian lembar validsi  terdiri dari 5 kategori yaitu : sangat tidak  
baik ( skor 1), tidak baik ( skor 2), kurang  baik (skor 3),  baik ( skor 4), sangat 
baik ( skor 5), skor hasil penilaian validator untuk masing-masing  validasi 
dianalisis berdasarkan rata-rata skor sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi dan Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Penilaian validator terhadap RPP meliputi beberapa aspek yaitu, identitas 
sekolah, tujuan, tahapan, mengakomodasi kompetensi, indikator, penilaian, 
alokasi waktu dan cerminan RPP. Hasil penilaian disajikan dalam tabel berikut: 

























Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 





dasar (dari Kl1, Kl2, 
Kl3, Kl4) 



















akan di capai 
5 4 4 4 5 4,4 






















dan materi ajar 










(langkah – langkah 
kegiatan 
pembelajaran) 
dengan tujuan yang 
akan dicapai  





































4 4 4 4 4 4,0 
11 
Penilaian mencakup 
aspek – aspek 
kompetensi dasar 
Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 





yang akan dicapai 





















3 4 4 4 4 3,8 
 Rata-rata  4,0 3,9 4,2 4 4,2 4,07 
 Hasil validasi Baik  
  
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 
penilaian senilai 4,0  dengan kategori baik , validator kedua memberikan penilaian 
senilai 3,9  dengan kategori  baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 
4,2 dengan kategori baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4 
dengan kategori  baik dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,2 
dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kelima validator memberikan 
penilaian rata-rata 4,07 yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan 
bahwa RPP dapat digunakan setelah revisi.  
Tabel 4.10. Revisi RPP  berdasarkan Hasil Validasi 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
Validator 1 Belum ada materi, pecah 
tiap langkah-langkah 
pembelajaran ARIAS 
Sudah ada materi, sudah 
dipecah tiap langkah 
pembelajaran ARIAS 
Validator 2 Belum ada rubrik penilaian Sudah ada rubrik penilaian 
Validator 3 _ _ 
Validator 4 Tambahkan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator 
Sudah di Tambahkan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan 
indikator 






b. Hasil Validasi dan Revisi Bahan Ajar 
Hasil validasi ahli terhadap Bahan Ajar dapat dilihat pada tabel berikut ini : 








1 2 3 4 5  
KOMPONEN BAHAN AJAR 
1 Judul Ada judul yang menarik sesuai dengan isi 5 4 5 5 5 4,8 
2 
KI – KD Mencantumkan 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
5 4 5 4 5 4,6 
3 
Indikator Kesesuaian antara 
indikator dengan 
Kompetensi Dasar 







dengan KI – KD 





4 4 4 4 4 4,0 
5 
Materi a. Sesuai dengan 
tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4,0 
b. Ada apresiasi dan 




a. Ada contoh soal 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
5 4 4 4 5 4,4 
b. Menstimulus peserta 
didik untuk 
mengembangkan 










didik untuk menguasai 
kompetensi dasar yang 
diharapkan 







Referensi a. Terdapat daftar 
referensi actual 




3 3 4 4 4 3,6 
b. Kesesuaian terhadap 
aturan penulisan 
referensi 
3 3 4 4 4 3,6 
A. SUBSTANSI MATERI  
9 Kebenaran  a. Sesuai dengan kaidah keilmuan 4 4 4 4 4 4,0 
 
 b. Testable/ teruji 4 4 4 4 4 4,0 
c. Faktualisasi 
(bedasarkan fakta) 4 4 5 4 4 4,2 
d. Logis / Rasional 4 4 5 4 4 4,2 
10 Cakupan Materi 
a. Kelengkapan Materi 4 4 5 4 4 4,2 
  b. Eksplorasi / Pengembangan 4 4 4 4 4 4,0 
 
 c. Kolaborasi dengan 
materi yang lain / 
mata pelajaran 
4 4 4 4 4 4,0 
  d. Deskriptif / imanijatif 4 4 4 4 4 4,0 
11 
Kekinian a. Aktualitas 
(dilihat dari segi 
materi) 
4 4 4 4 4 4,0 
 
 b. Up to date 
(Menggunakan 





4 4 4 5 4 4,2 
 
 c. Innovatif 
(memunculkan 
hal – hal baru) 
4 4 4 4 4 4,0 
 Keterbacaan  
Bahasa baku dan 
dapat dimengerti 5 4 4 4 5 4,4 
13 










Lay cut Tata letak desain 
proporsional dan 
menarik 
5 4 5 5 5 4,8 
Rata-rata 4,0 3,9 4,0 4,1 4,0 4,1 
Hasil Validasi Baik 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 
penilaian senilai 4,0  dengan kategori baik , validator kedua memberikan penilaian 
senilai 3,9  dengan kategori  baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 
4,0 dengan kategori baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4,1 
dengan kategori  baik dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,0 
dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kelima validator memberikan 
penilaian rata-rata 4,1  yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan 
bahwa Bahan Ajar dapat digunakan setelah revisi.: 
Tabel 4.12.  Revisi Bahan Ajar  berdasarkan Hasil Validasi 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
Validator 1 Penulisan contoh soal 
menggunakan bahasa yang baik 
sesuai dengan EYD 
Penulisan contoh soal 
sudah sesusai dengan EYD 
Validator 2 Referensi belum ada, gambar 
yang kurang tepat 
Sudah ada referensi, 
gambar sudah sesuai pada 
tempatnya 
Validator 3 _ _ 
Validator 4 _ _ 
Validator 5 _ _ 
 
Setelah bahan ajar divalidasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran 
dari validator. Hasil validasi ahli terhadap Media Pembelajaran seperti tertera 





c. Analisis Data Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
Hasil penilaian validator disajikan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.13. instrument  Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik 
No ASPEK YANG DINILAI Validator Rata-
Rata 
1 2 3 4 5 
1 Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa agar lebih 
berinteraksi dengan pokok bahasan 













2 Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mendorong siswa untuk melakukan 
lebih banyak eksplorasi materi yang 














3 Materi yang dilatihkan pada LKPD 
mampu member penguatan 
(reinforcement) bagi diri siswa 














4 Materi yang dilatihkan dalam 
LKPD dan cara melatihkannya 
dapat meningkatkan retensi 
(bertahan lamaa dalam ingatan) 














5 Materi latihan dan metode 
pelatihannya memberi peluang 














6 Materi latihan dan metode 
pelatihannya dalam LKPD 
menantang dan menarik bagi siswa 
sehingga betah menyelesaikan 













7 LKPD menyediakan jawaban dan 
penjelasan tentang mendapatkan 
jawaban dari setiap latihan yang 





dan dapat dipahami dengan mudah  4 4 4 4 4 4,0 
8 LKPD menyediakan petunjuk yang 
jelas dan mudah dipahami tentang 














9 LKPD menampilkan berbagai sub-
pokok bahasan sebagai perwakilan 
dari materi yang diajarkan sehingga 
LKPD berfungsi sebagai sarana 













10 LKPD menyediakan ruang 
komentar mengakhiri setiap bagian 
latihan terhadap evaluasi diri siswa 
mengenai bagian mana saja yang 
telah dipahami dengan baik dan 
bagian mana yang gagal dilakukan 
serta informasi lainnya yang terkait 



















Rata-Rata 4,2 4,2 4,3 4,2 4,4 4,2 
Hasil Validasi Baik 
 
 Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 
penilaian senilai 4,2  dengan kategori baik , validator kedua memberikan penilaian 
senilai 4,2  dengan kategori  baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 
4,3 dengan kategori baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4,2 
dengan kategori  baik dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,4 
dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kelima validator memberikan 
penilaian rata-rata 4,2  yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan 






Tabel 4.14.   Revisi LKPD berdasarkan Hasil Validasi 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
Validator 1 Penggunaan tanda baca 
kurang 
Sudah diperbaiki tanda baca 
Validator 2 Belum ada ruang komentar, 
belum ada petunjuk dalam 
mengerjakan latihan 
Sudah ada ruang komentar, 
sudah ada petunjuk dalam 
mengerjakan latihan 
Validator 3 Animasi dalam LKPD masih 
kurang menarik 
Animasi dalam LKPD 
sudah menarik 
Validator 4 _ _ 
Validator 5 _ _ 
  
d. Validasi Media Pembelajaran 
Tabel 4.15  instrumen hasil validasi Media Pembelajaran 
No ASPEK YANG DINILAI Validator  Rata-rata 1 2 3 4 5 
1 
Media yang digunakan 
mamapu membuat informasi 
yang abstrak menjadi lebih 
nyata/konkret 
5 4 5 5 5 4,8 
2 
Media yang digunakan akan 
mampu membuat pikiran siswa 
lebih terpusat pada 
informasi/konsep/prinsip yang 
diajarkan atau dipelajari 
5 4 5 5 5 4,8 
3 
Media yang digunakan akan 
mampu membuat perhatian 
siswa teralih dari hal – hal lain 
ke informasi/konsep/prinsip 
yang diajarkan atau dipelajari 
4 4 5 5 5 4,6 
4 
Media yang digunakan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
yang direncakan untuk dicapai 
oleh siswa  
4 3 4 4 4 3,8 
5 
Media yang digunakan sesuai 
dengan karakteristik 
kebanyakan siswa yang diajar 
(tingkat perkembangan mental, 






pengalaman belajar, dan lain – 
lain)  
6 
Media yang digunakan adaptif 
atau dapat berubah secara 
fleksibel, dan spontan untuk 
member feedback (umpan 
balik) terhadap respons/reaksi, 
atau jawaban siswa selama 
proses pembelajaran 
berlangsung. 
4 4 4 4 4 4,0 
7 
Media yang digunakan 
mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara 
fisik/psikomotorik 
4 4 4 4 4 4,0 
8 
Media yang digunakan 
mendorong siswa lebih 
aktif/lebih terlibat secara 
emosional (melibatkan hati dan 
rasa) 
5 4 4 4 4 4,2 
9 
Media yang digunakan 
melibatkan berbagai 
penggunaan panca indra 
sebagai saluran informasi 
secara serentak (penglihatan, 
pendengaran, penciuman, dan 
perasaan) 
3 4 4 4 4 3,8 
10 
Media yang digunakan mampu 
mendorong siswa lebih terlibat 
pada kegiatan kogniktif tingkat 
tinggi (pemecahan masalah, 
kreatifitas berfikir, kreatifitas 
mencipta, menginovasi, dan 
lain – lain) sesuai dengan 
tahapan perkembangan 
psikologi anak.  
3 4 4 4 4 3,8 
Rata-rata 4,1 3,9 4,4 4,3 4,3 4,1 
Hasil Validasi Baik 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 





senilai 3,9  dengan kategori  baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 
4,4 dengan kategori baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4,3 
dengan kategori  baik dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,3 
dengan kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kelima validator memberikan 
penilaian rata-rata 4,1  yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan 
bahwa Bahan Ajar dapat digunakan setelah revisi. 
Tabel 4.16.   Revisi Media Pembelajaran berdasarkan Hasil Validasi 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
Validator 1 _ _ 
Validator 2 Cantumkan tujuan pembelajaran 
di awal 
Sudah ada tujuan 
pembelajaran 
Validator 3 _ _ 
Validator 4 _ _ 
Validator 5 _ _ 
 
e. Instumen penilaian  
Tabel 4.17 instrumen hasil validasi Tes Hasil Belajar 
No ASPEK YANG DINILAI Validator  Rata-rata 
1 2 3 4 5 
1 
Kesesuaian butir soal dengan 
indicator kompetensi dasar yang 
ditetapkan 
5 4 4 4 5 4,4 
2 Kesesuaian materi tes dengan tujuan pengukuran 4 4 4 4 4 4 
3 
Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kata/ pernyataan/ 
perintah menurut jawaban dari siswa 
4 4 4 4 4 4 
4 
Rumusan setiap butir soal 
menggunakan bahasa yang 
sederhana, komunikatif, dan mudah 







Rumusan setiap butir soal 
menggunakan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 
5 4 4 4 5 4,4 
6 
Rumusan setiap butir soal tidak 
menggunakan kata kata/ kalimat 
yang menimbulkan penafsiran 
ganda 
4 4 4 5 4 4,2 
7 Kejelasan petunjuk penggunaan perangkat pembelajaran 4 4 4 5 4 4,2 
8 Kejelasan criteria penilaian yang diuraikan pada perangkat penilaian 4 3 4 5 4 4 
9 Kejelasan tujuan penggunaan perangkat penilaian 4 3 4 4 4 3,8 
10 
Kesesuaian indicator yang dinilai 
untuk setiap aspek penilaian pada 
perangkat penilaian dengan tujuan 
pengukuran  
4 4 4 4 4 4 
11 
Kategori yang terdapat dalam 
perangkat penilaian sudah 
mencakup semua aktifitas siswa dan 
guru yang mungkin terjadi dalam 
pembelajaran 
4 4 4 4 4 4 
12 
Kesesuaian waktu yang 
dialaokasikan untuk pelaksanaan 
keseluruhan perangkat penilaian 
4 3 4 4 4 3,8 
Rata-rata 4,1 3,7 4 4,2 4,1 4,0 
Hasil Validasi Baik  
 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 
penilaian senilai 4,1  dengan kategori baik , validator kedua memberikan penilaian 
senilai 3,7  dengan kategori  baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 4 
dengan kategori baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4,2  dengan 
kategori  baik dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,1 dengan 
kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kelima validator memberikan penilaian 
rata-rata 4,0  yaitu kategori baik. Kelima validator menyimpulkan bahwa Bahan 





Tabel 4.18 Revisi Insntrumen Penilaian berdasarkan Hasil Validasi 
 
Validator Sebelum Revisi Sesudah Revisi  
Validator 1 Perbaiki tulisan dalam 
pembuatan soal 
Sudah di Perbaiki tulisan dalam 
pembuatan soal 
Validator 2 Belum ada petunjuk 
penilaian, tujuan dan alokasi 
waktu 
Sudah ada petunjuk penilaian, 
tujuan dan alokasi waktu 
Validator 3 Tidak ada variasinya Sudah ada variasinya 
Validator 4 Instrumen kurang menarik Sudah menarik 
Validator 5 Buat soal semenarik 
mungkin agar siswa 
semangat mengerjakannya 
Soal sudah semenarik  
 
2. Hasil Ujicoba 
Uji coba dilakukan sekali. Uji coba dilaksanakan 3 kali pertemuan, sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, serta satu kali pertemuan tes hasil 
belajar. Ujicoba dilakukan dikelas VII-1 dengan jumlah siswa sebanyak 10 orang. 
Dalam proses pembelajaran, siswa dikelompokkan 3-4 orang dalam satu 
kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa kelompok atas, tengah dan bawah. 
Pengelompokkan atas, tengah dan bawah berdasarkan nilai ulangan harian 
sebelumnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata tiap 
kelompok relatif sama. Data yang diperoleh saat ujicoba dianalisis, kemudian 
hasilnya digunakan sebagai pertimbangan untuk draf C sehingga peroleh 
perangkat final. Hasil analisis data untuk masing-masing ujicoba yang telah 







a. Hasil Ujicoba Lapangan 
Ujicoba dilakukan pada kelas VII-1 dengan banyak subjek ujicoba 10 
orang. Pada ujicoba bahan ajar, lkpd,  media pembelajaran dan tes hasil belajar  
berbasis komik, sehingga data ujicoba dianalisis untuk menentukan efektivitas dan 
respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan model ARIAS.  
a. Pembelajaran Matematika yang Dikembangkan Menggunakan model ARIAS 
Setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar, media pembelajaran dan 
tes hasil belajar yang dikembangkan menggunakan model ARIAS, siswa diberi tes 
untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa. 
Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil tes belajar siswa pada 
ujicoba lapangan : 
Tabel 4.19 Hasil Tes Belajar Siswa 
 
NO Nama Siswa Nilai THB Keterangan 
1 Aji Hurahman 80 Tuntas 
2 A.Alwi Armiansyah 80 Tuntas 
3 Ayu Lestari 75 Tuntas 
4 Diva Khairina 65 Tidak Tuntas 
5 Kelvin 75 Tuntas 
6 M.Habil Fadillah 75 Tuntas 
7 M.Reza Fitrar 85 Tuntas 
8 Nadila Irawan 80 Tuntas 
9 Novita Sari P 90 Tuntas 
10 Tina Aulia Sarum Paet 60 Tidak Tuntas 
 
                    =                          ℎ               ℎ  × 100% 





Berdasarkan data pada tabel diatas terlihat bahwa kriteria ketuntasan 
belajar individual siswa diperoleh bahwa banyaknya siswa yang tuntas belajar 
yaitu 8 orang siswa dari 10 orang siswa (80%) dari jumlah siswa. Banyak siswa 
yang tidak tuntas adalah 2 orang dari 10 orang siswa (20%) dari jumlah siswa. 
Selanjutnya sesuai dengan kriteria ketuntasan secara klasikal bahwa suatu 
pembelajaran dikatakan tuntas jika terdapat ≥ 75 % siswa telah tuntas belajarnya. 
Ketuntasan secara klasikal pada ujicoba ini sebesar 80 %. Dengan demikian 
secara klasikal memnuhi kriteria pencapaian ketuntasan.  
B. Pembahasan hasil penelitian 
  Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan Deskriptif terhadap validitas 
perangkat pembelajran yang dikembangkan. Faktor- faktor yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah faktor pengembangan perangkat langkah-langkah 
pengembangan perangkat pembelajaran didasarkan pada model pengembangan 
4D melalui tiga tahapan yaitu define ( pendefinnisian), design (perancangan) dan 
develop (pengembangan). Setelah melalui ketiga tahapan tersebut, diperoleh 
produk akhir berupa perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan Ajar, LKPD, 
Media Pembelajaran  dengan menggunakan Kurikulum 2013 edisi revisi pada 
materi perbandingan pada siswa kelas VII MTs. 
  Pada tahap define (pendifinisian) diketahui bahwa perangkat yang 
dikembangkan pada semua Kompetensi dasar pada materi Perbandingan.  
  Berdasarkan tahap design (perancanagan), diketahui urutan dan banyaknya 
RPP, Bahan Ajar, LKPD, Media Pembelajaran dan Instrumen penelitian yang 





Hal ini untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi sesudahnya. 
Rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai dasar 
penyusunan perangkat pembelajaran. 
 Dari tahap develop (pengembangan),  perangkat pembelajaran divalidasi dan 
direvisi sesuai dengan saran dari validator. Hasil validasi RPP menunjukkan 
bahwa RPP  masuk dalam kategori baik dengan skor di peroleh 4,07. Hasil 
validasi Bahan Ajar  menunjukkan bahwa Bahan Ajar  masuk dalam kategori baik 
dengan skor di peroleh 4,1.  Hasil validasi LKPD menunjukkan LKPD masuk 
dalam kriteria baik dengan skor 4,2. Hasil validasi Media Pembelajaran 
menunjukkan bahwa Media Pembelajaran  masuk dalam kategori baik dengan 
skor di peroleh 4,1. Hasil validasi insrtrumen penilaian menunjukkan bahwa 
insrtrumen penilaian masuk dalam kategori baik dengan skor di peroleh 4,0. RPP, 
Bahan Ajar, Media Pembelajaran, LKPD dan instrumen penelitian yang 
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik dinyatakan layak 
dengan kriteria kevalidan  sangat baik dan baik untuk diujicobakan.  
 Uji coba penggunaan RPP, Bahan Ajar, Media Pembelajaran, LKPD dan 
instrumen penelitian dilakukakn pada siswa kelas VII-1 MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa. Selama uji coba berlangsung, ditemui banyak siswa yang 
kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama dalam menemukan langkah 
penyelesaian masalah. akan tetapi setelah dibantu  dalam memahami konsep, 
siswa mampu menyelesaikannya dengan baik 
  Setelah pembelajaran selesai siswa diberikan soal tes hasil belajar siswa 





dikembangkan. Hasil di peroleh ketuntasan hasil belajar siswa dengan kategori 
ketuntasan yang baik,  yaitu terdiri 80% siswa tuntas dan 21% siswa yang tidak 
tuntas dengan rata-rata keseluruhan siswa 76,92% dengan kategori “Baik”. 
 Perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan, 
menuntun siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan tahapan saintifik. 
Tahapan tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 
 Berdasarkan hasil pembahasan, perangkat pembelajaran RPP, Bahan Ajar, 
Media Pembelajaran, LKPD dan instrumen penelitian dikembangkan pada siswa 
MTs  kelas VII  sudah layak dengan kriteria baik. 
 
C.  Kerterbatasan Penelitian  
 Penelitian ini ttidak terlepas dari kekurangan dan kelemahan karena adanya 
berbagai keterbatasan yang tidak dapat dihindari antara lain: 
1. Peneliti mengalami kesulitan pada saat melakukan validasi terhadap valiidator 
dikarenakan pada saat menemui validator sangat sulit karena waktu validator 
yang sangat sibuk, menanti hasil validasi yang sangat lama. 
2. Adanya keterbatasan waktu, uji coba  dilakukan hanya terfokus satu kelas 
dikarenakan keterbatatasan waktu, serta keterbatasan materi yang 
dikembangkan hanya satu materi pelajaran yang termuat. 
3. Peneliti mengalami kesulitan pada saat menemui validator guru disekolah 
karena pada saat peneliti menuju lokasi sekolah, guru sedang melaksanakan 





4. Saat dilakukan uji coba semua kegiatan dapat terlaksana akan tetapi 
waktu yang tersedia kurang mencukupi karena sekolah hanya mengizinkan 
penelitian dilaksanakan selama satu bulan. 
5. Metode pengembangan dengan menggunakan 4-D hanya sampai 3-D yaitu, 
pendefinisian, perancangan serta pengembangan. 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. pengembangan perangkat pembelajaran didasarkan pada model pengembangan 
4D melalui tiga tahapan yaitu define ( pendefinnisian), design (perancangan) 
dan develop (pengembangan). Setelah melalui ketiga tahapan tersebut, 
diperoleh produk akhir berupa perangkat pembelajaran berupa RPP, Bahan 
Ajar,  LKPD ,Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar dengan menggunakan 
Kurikulum 2013 edisi revisi pada materi Perbandingan pada siswa kelas VII 
MTs. Pada tahap define (pendifinisian) diketahui bahwa perangkat yang 
dikembangkan pada semua Kompetensi dasar pada materi Perbandingan.  
   Berdasarkan tahap design (perancanagan), diketahui urutan dan banyaknya 
RPP, Bahan Ajar,  LKPD ,Media Pembelajaran dan Tes Hasil Belajar  yang 
disusun memperhatikan materi prasyarat yang harus diberikan terlebih dahulu. 
Hal ini untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi sesudahnya. 
Rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang digunakan sebagai 






    Perangkat pembelajaran RPP, Bahan Ajar,  LKPD ,Media Pembelajaran 
dan Tes Hasil Belajar . Hasil validasi RPP menunjukkan bahwa RPP  masuk 
dalam kategori baik dengan skor di peroleh 4,07. Hasil validasi Bahan Ajar  
menunjukkan bahwa Bahan Ajar  masuk dalam kategori baik dengan skor di 
peroleh 4,1.  Hasil validasi LKPD menunjukkan LKPD masuk dalam kriteria 
baik dengan skor 4,2. Hasil validasi Media Pembelajaran menunjukkan 
bahwa Media Pembelajaran  masuk dalam kategori baik dengan skor di 
peroleh 4,1. Hasil validasi insrtrumen penilaian menunjukkan bahwa 
insrtrumen penilaian masuk dalam kategori baik dengan skor di peroleh 4,0 
RPP, Bahan Ajar, Media Pembelajaran, LKPD dan instrumen penelitian yang 
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik dinyatakan layak 
dengan kriteria kevalidan  sangat baik dan baik untuk diujicobakan.  
2. Pengembangan perangkat pembelajaran RPP,Bahan Ajar, LKPD, Media pem 
belajaran dan instrumen penilaian  Pada siswa MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa memperoleh respon yang baik dari peserta didik dengan 
memperoleh nilai 80% siswa yang merespon positif dalam penggunaan 
perangkat yang dikembangkan. 
3. Pengembangan perangkat pembelajaran RPP,Bahan Ajar, LKPD, Media pem 
belajaran dan instrumen penilaian  Pada siswa MTs Muhammadiyah 13 
Tanjung Morawa dari hasil tes hasil belajar diperoleh dengan kategori 
ketuntasan yang baik,  yaitu terdiri 80% siswa tuntas dan 21% siswa yang 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini di 
rumuskan beberapa simpulan sebagaiberikut: 
1. Bagi tenaga pendidik yang akan menggunakan produk RPP,Bahan Ajar, 
LKPD,media pembelajaran dan instrumen penelitian dari hasil 
penelitian ini hendaknya terlebih dahulu memperhatikan kecocokan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
2. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran ARIAS ( Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction )  yang dikembangkan oleh peneliti telah memenuhi kriteria 
valid, maka saran dari peneliti agar tenaga pengajar dapat menggunkan 
Produk hasil penelitian ini. 
3. Penelitian dan pengembangan berupa perangkat pembelajaran 
menggunakan model Thiagarajhan, Semmel dan Semmel, dapat 
dijadikan alternatif nagi pengembangan perangkat pembelajarn untuk 
mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran ainya karena model 
Thiagarajan sangat mudah untuk dilaksanakan dan langkah-langkah 
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